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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun :  Abdul Kadir 
Nim   :  20100108003 
Judul Skripsi : Upaya Guru dan Orang Tua Dalam Mengatasi Kesulitan     
Belajar Siswa di  M.Ts Muhammadiyah Bantaeng. 
                         
Skripsi ini membahas tentang Upaya Guru dan Orang Tua dalam 
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa di M.Ts Muhammadiyah Bantaeng, dengan 
beberapa permasalahan meliputi jenis-jenis kesulitan belajar yang di alami oleh 
siswa, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dan upaya-upaya yang dilakukan 
guru dan orang tua dalam membantu mengatasi kesulitan belajar tersebut. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan belajar 
yang di alami oleh siswa M.Ts Muhammadiyah Bantaeng, mengetahui faktor-
faktor penyebab kesulitan belajar kemudian untuk mengetahui upaya-upaya yang 
di lakukan guru dan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tersebut. 
Di dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode wawancara, 
angket dan dokumentasi. Kemudian setelah data terkumpul lalu diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan teknik persentase.  
Dari hasil tersebut, dapat diketahui bahwa jenis-jenis kesulitan belajar 
yang dialami siswa M.Ts Muhammadiyah Bantaeng adalah kesulitan dalam 
memahami penjelasan guru, kesulitan dalam mendapatkan buku-buku literatur, 
kesulitan belajar ndividu maupun kesulitan belajar secara kelompok. Kesulitan 
belajar siswa tersebut disebabkan oleh faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
intern seperti faktor jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh, faktor 
psikologi yaitu tidak adanya motivasi belajar, tidak adanya bakat yang sesuai 
dengan pelajaran, dan kurangnya minat belajar. Sedangkan faktor ekstern seperti 
keadaan lingkungan keluarga, keadaan lingkungan sekolah (keadaan guru dan 
metode) dan keadaan lingkungan masyarakat. Adapun upaya yang dilakukan guru 
adalah memberikan bimbingan belajar kelompok, memberikan bimbingan belajar 
individual Memberikan pengajaran remedial, Memberikan bimbingan pribadi 
untuk mengatasi masalah-masalah psikologis dan upaya yang di lakukan oleh 
orang tua adalah mengarahkan anak untuk mengulang pelajarannya di rumah, 
menyediakan fasilitas belajar, memperhatikan waktu belajar anak di rumah, serta 
melalui bimbingan orang tua dalam mengatasi kasus sampingan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia diciptakan sebagai makhluk yang mempunyai kejadian atau 
bentuk yang paling baik dan paling unik, sehingga menjadilah manusia makhluk 
yang paling sempurna. Makhluk lain, seperti binatang, diberi pengindraan dan 
perasaan, tetapi tidak sempurna. Manusia diberi pengindraan dan perasaan,  yang  
lebih sempurna karena dilengkapi dengan akal, kata hati dan wahyu. Keunikan 
dan kesempurnaan manusia dapat dilihat pada struktur jasmani dan ruhaninya 
yang sangat membedakan dengan makhluk lain. Oleh karena itu, manusia 
dibebani tugas dan tanggung jawab oleh Allah SWT, untuk melakukan 
pengabdian kepadaNya dalam bentuk melaksanakan segala perintah dan 
meninggalkan laranganNya. Hal tersebut merupakan suatu amanat yang diterima  
manusia dari penciptaNya. Demikian juga manusia harus di didik dan harus 
mendidik. 
Dalam pada itu, pendidikan merupakan suatu usaha untuk menambah 
kecakapan, keterampilan, dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang 
diperlakukan untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan 
melangsungkan hidup serta untuk mencapai tujuan hidupnya.1 
Pendidikan dapat juga di artikan usaha orang dewasa mendewasakan anak 
yang belum dewasa dengan cara memberi pengalaman dan pengetahuan. 
                                                        
1 Mappanganro, Pemilikan Kompotensi Guru. (Makassar: Alauddin press, 2010), h. 2. 
2 
 
Dalam pelaksanaannya harus berpedoman pada Undang-Undang Nomor 
20 pasal 3 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional bahwa : 
Pendidikan Nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
memberikan watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 
 
Pendidikan adalah sesuatu yang mutlak dan harus dikembangkan dalam 
mengisi kemerdekaan, sehingga semestinya diberikan pada anak sebagai prioritas 
dalam membangun Indonesia baru, jika dikaitan dengan upaya untuk menjawab 
tantangan di era globalisasi maka kuncinya adalah meningkatkan dan 
mengembangkan kualitas sumber daya manusia. 
Menurut Ki Hajar Dewantara, sebagaimana dikutip oleh Abu Ahmadi 
bahwa ada 3 pusat pendidikan yang berperan dalam pendidikan anak yaitu 
keluarga, sekolah dan masyaratat, atau ketiga pusat ini dikenal dengan “Tri Pusat 
Pendidikan”.3 
Keluarga sebagai institusi/pendidikan pertama dan utama bagi anak, dan 
orang tua sebagai pendidik utama dan pertama mempunyai tanggung jawab penuh 
terhadap pendidikan anak-anaknya .  
Setiap orang tua mempunyai kewajiban dalam memelihara, menjaga, 
mengajar dan mendidik anak-anak mereka kepada kebaikan dan menjauhkan 
                                                        
2 Republik Indonesia, UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
(SIKDIKNAS) Beserta Penguasaannya. (Bandung: Citra Umbara, 2003), h.5. 
3 Abu Ahmadi dan Nuruhbiati, Ilmu Pendidikan. (Cet. II: Jakarta:  Rineka Cipta, 2005), 
h.171-172. 
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mereka dari segala kelemahan yang menyebabkan mereka tergelincir kedalam 
siksaan api neraka.  
Sebagaimana firman Allah Swt dalam Al- Qur’an Surah At-Tahrim / 6 
yang berbunyi: 
                          
                            
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.4  
                          
 Pada hakikatnya ayat di atas menunjukkan bahwa pendidikan dalam 
keluarga adalah suatu keharusan dan sangat di perlukan bagi setiap orang tua yang 
melahirkan anak untuk mendidik anaknya sejak lahir, demi tercapainya tujuan 
pendidikan dalam keluarga. 
Salah satu kesalahfahaman dari para orang tua dalam dunia pendidikan 
sekarang ini adalah adanya anggapan bahwa sekolahlah yang bertanggung jawab 
terhadap pendidikan anak-anaknya, sehingga orang tua menyerahkan sepenuhnya 
pendidikan anaknya kepada guru disekolah. Meskipun di sadari bahwa berapa 
lama waktu yang tersedia dalam setiap harinya bagi anak disekolah. 
Anggapan tersebut tentu saja keliru, sebab pendidikan yang berlangsung 
didalam keluarga adalah bersifat asasi karena itulah orang tua menjadi pendidik 
                                                        
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. ( Bandung:  Syamil Cipta Media, 
2005),  h. 951. 
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pertama, utama dan kodrati. Dialah yang banyak memberikan pengaruh dan warna 
kepribadian seorang anak. 
Para ahli sependapat akan pentingnya pendidikan dalam keluarga, apa-apa 
yang terjadi pada alam pendidikan tersebut, akan membawa pengaruh terhadap 
kehidupan anak didik, demikian pula terhadap pendidikan yang dialaminya 
disekolah dan dimasyarakat. 
Orang tua yang secara sadar mendidik anak-anaknya akan selalu dituntun 
oleh tujuan pendidikan, yaitu ke arah anak dapat mandiri, ke arah satu kepribadian 
yang utama. Dengan demikian pengaruh pendidikan yang pertama ini adalah 
sangat besar.5 
Orang tua tanpa ada yang memerintah, langsung memikul tugas sebagai 
pendidik baik bersifat pemelihara, pengasuh, pembimbing, dan pembina sebagai 
guru dan pemimpin terhadap anak-anaknya,6 Karena orang tua memiliki tanggung 
jawab terhadap pendidikan anak. Pendidikan dari orang tua merupakan 
pendidikan yang pertama dan utama bagi seorang anak. 
Suasana kehidupan keluarga merupakan tempat yang sebaik baiknya untuk 
dapat melakukan pendidikan seseorang (pendidikan individu) maupun sosial, dan 
keluarga adalah tempat pendidikan yang sempurnah baik wujud dan sifatnya  
untuk melangsungkan pendidikan kearah pribadi yang utuh.7 Karena itu,  
keluargalah seorang anak mendapat kasih sayang dan cinta dari orang tua (ibu). 
Sedangkan ayah mendidiknya untuk bersifat kesatria, pemberani dan bertanggung 
jawab. Dalam kehidupan keluarga ibu mewakili sifat jamaliahnya Tuhan (Allah) 
                                                        
 5 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. (Jakarta:  Raja Grafindo Persada, 2006), h. 22. 
6 Abu Ahmadi dan Nuruhbiati, op.cit., h. 177. 
7 Umar Tirta hardja, Pengantar Pendidikan. (Cet. I: Jakarta: Rineka Cipta, 1998),  h. 169. 
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yaitu: cinta, kasih sayang, perhatian dan lemah lembut. Sedangkan ayah mewakili 
sifat jamaliyahnya Tuhan (Allah) yaitu: kesatria, pemimpin, pelindung perkasa 
dan pemberani. Oleh karena itu adalah suatu kesempurnaan ketika sang anak itu 
di didik oleh kedua orang tuanya. 
Lebih dari itu keluarga adalah pemberi keamanan, oleh karena itu orang 
tua telah menyerahkan anaknya secara formal pada lembaga, (sekolah), tetapi 
orang tua masih mempunyai tanggung jawab mengawasi anak dirumah . tidak 
dibenarkan orang tua menyerahkan anaknya secara mutlak kepada sekolah.8 
Artinya orang tua masih memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan. Olehnya 
itu kerja sama antara pihak sekolah dengan orang tua sangat dibutuhkan dalam 
perkembangan anak . pada pendidikan formal tidak semua kebutuhan  anak dapat   
terpenuhi. 
Setiap anak pada prinsipnya  berhak memperoleh peluang untuk mencapai 
tingkat akademik yang memuaskan. Namun dari kenyataan sehari hari tampak 
jelas bahwa anak itu memiliki perbedaan dalam hal kemampuan intelektual, 
kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang 
terkadang sangat mencolok antara seorang siswa dan siswa lain. 
Sementara itu, penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah kita pada 
umumnya hanya di tujukan kepada para siswa yang berkemampuan lebih, 
sehingga siswa yang berkemampuan rata-rata atau yang berkemampuan kurang 
terabaikan. Dengan demikian, siswa-siswi yang berkategori di luar 
berkemampuan lebih itu (sangat lemah dan sangat bodoh) tidak mendapat 
                                                        
8 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al Ghasali tentang Pendidikan. (Cet. I:  Bandung, 1998), h. 
109.  
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kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnya. Dari 
sini kemudian timbullah apa yang di sebut kesulitan belajar yang tidak hanya 
menimpa siswa yang berkemampuan  rendah saja, tetapi juga di alami oleh siswa 
yang berkemampuan rata-rata. Selain itu  kesulitan belajar juga dapat dialami oleh 
siswa yang berkemampuan lebih disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang 
menghambat tercapainya tingkat akademik yang sesuai dengan harapan.9 
Mengapa masalah kesulitan belajar pada anak-anak kita itu menjadi 
perhatian? karena dapat menimbulkan kegagalan dalam prestasi sekolahnya, 
(tidak naik kelas) atau berpindah pindah sekolah karena malu menghadapi teman-
temannya, bahkan dapat menyebabkan dikeluarkan dari sekolah, karena dinilai 
sebagai anak bodoh (tidak mampu meneruskan studi/prestasinya), akhirnya 
diklasifikasikan sebagai anak putus sekolah atau droup-out. 
Akibat anak gagal dalam studinya beraneka ragam. Ia merasa terancam 
masa depannya, diliputi oleh suasana frustasi dan kecemasan dalam menghadapi 
masa depan yang kelam. Kemungkinan lain ia memberikan reaksi memberontak, 
karena merasa diperlakukan tidak adil atau merasa terhina oleh sekolah yang oleh 
anak dipahami menjadi (diperlakukan tidak adil oleh masyarakat). Dengan 
interprestasi demikian ia mengambil sikap memusuhi atau membenci masyarakat. 
Sikap yang demikian dapat mengembangkan prilaku “nakal” (juvenile 
delinquency), bahkan “delinquency” mudah berubah menjadi “crime” atau 
kejahatan. Banyak anak yang gagal dari sekolah berubah menjadi bergerak 
dibidang kenakalan dan kejahatan atau “delinqu ency and crime” yang dapat 
                                                        
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. (Cet. IX: Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2004),  h. 172. 
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timbul dalam berbagai bentuk, seperti membolos, mogok sekolah, memusuhi 
teman-temannya, banyak berkelahi, mencuri, merampok, memukul guru, 
memperkosa, membunuh , dan sebagainya. 
Respons terhadap kegagalan studi dapat juga berbentuk pelarian yang 
beraneka ragam gejalanya, seperti tidak lagi mau bergaul dengan teman-
temannya, tidak mau bicara, banyak melamun , mengunci diri dikamar, 
suasana perasaan murung atau depresi, minum alkohol, merokok, ganja 
dan jenis narkotika yang lebih berat. Bahkan anak dari sedikit dapat 
mengembangkan neurosis atau lebih berat lagi psikosis atau sakit jiwa.10  
 
Oleh karena itu, untuk menghindari dampak yang akan di timbulkan apa 
bila terjadi hal-hal yang dapat mempersulit kesulitan belajar anak, maka upaya 
dan kerjasama guru  dan orang tua dalam mengidentifikasi masalah apa yang 
menjadi penyebab kegiatan belajar sehingga menemui kesulitan. Orang tua 
merupakan kunci keberhasilan anak khususnya dalam mengatasi kesulitan 
belajarnya di rumah. Begitupun sebaliknya guru berhak mengetahui tingkat 
kesulitan belajar anak di sekolah. Sekolah yang menghendaki hasil yang baik dari 
pendidikan anak, maka perlulah kerjasama yang erat antara sekolah dan keluarga 
atau antara guru dan orang tua.11 
Keluarga menyerahkan anaknya kesekolah supaya guru mendidik mereka 
dengan sebaik-baiknya. Orang tua tidak dapat melaksanakan pendidikan secara 
sistematis dan sesuai standar umum. Karena itu sekolah diharapkan dapat 
menyempurnahkan pendidikan anak.12 
                                                        
10Sikun Pribadi, Mutiara-mutiara Pendidikan. (Jakarta: Erlangga, 1987), h. 41. 
11 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Edisi Revisi, Cet. VII; Bandung: 
Remaja Rosda Karya, Of Shet, 1994), h. 114. 
12 Azyumardi Azra, Esai-esai Intelektual Muslim. (Cet. I: Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1998),  h. 17. 
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Tugas sekolah adalah menjadi pusat pendidikan dengan jalan menyiapkan 
manusia indonesia sebagai individu, warga masyarakat yang berpendidikan 
karena itu sekolah perlu dirancang, dikelola dengan profesianal. Menurut Fuad 
Ihsan sekolah yang profesional mempunyai ciri antara lain : 
1. Memiliki system dalam pendidikan nasional 
2. Memiliki jenis pendidikan yang jelas 
3. Memiliki tahapan  
4. Memiliki tenaga guru yang profesional  
5. Memiliki kemitraan masyarakat yang harmonis.13 
Oleh karena itu, pendidikan merupakan tanggung jawab bersama baik 
dalam keluarga, masyarakat. Secara umum pendidikan merupakan suatu alat yang 
digunakan manusia untuk mencapai tujuan hidupnya. Oleh sebab itu, pendidikan 
mutlak dibutuhkan oleh manusia. 
Demikian pula orang tua dapat mengetahui kesulitan belajar yang dihadapi 
anaknya disekolah. Karena hal yang sangat fatal apabila orang tua membiarkan 
begitu saja tanpa mengontrol apa yang akan terjadi pada anaknya. Dengan adanya 
kerjasama dan upaya yang dilakukan guru dan orang tua akan mempermudah anak 
dalam memperoleh pengetahuan dan pengalaman dari guru dalam hal mendidik 
anak-anak. Sebaiknya guru dapat pula mengetahui keadaan alam sekitarnya 
tempat dimana anak-anak dibesarkan. 
                                                        
13 Fuad Hasan, Dasar Kependidikan. (Cet. I: Rineka Cipta, 1996),  h. 20. 
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Bertolak dari latar belakang tersebut maka penulis memfokuskan 
penelitian ini kepada upaya guru dan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa di M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng. Yang pada ahirnya akan berpengaruh 
positif dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di M.Ts. Muhammadiyah 
Bantaeng. 
Mengingat pentingnya kerjasama dan upaya-upaya yang dilakukan guru 
dan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar, maka penulis sangat tertarik 
untuk menyelidiki/meneliti masalah ini, agar permasalahan yang berkembang 
dalam pemberian layanan pendidikan dan pengajaran bagi anak di M.Ts. 
Muhammadiyah Bantaeng ini dapat memperoleh solusi pemecahan yang baik dari 
adanya kerjasama dan upaya upaya yang dilakukan guru dan orang tua. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari uraian di atas, maka dapatlah dikemukakan beberepa inti 
dari permasalahan, yaitu: 
1. Jenis-jenis kesulitan belajar yang dialami siswa di M.Ts. Muhammadiyah 
Bantaeng 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar di M.Ts. 
Muhammadiyah Bantaeng? 
3. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan guru dan orang tua dalam 
mengatasi kesulitan belajar  di M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng? 
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C. Pengertian Overasional Variabel 
Untuk lebih memudahkan kita memahami maksud yang terkandung dalam 
pembahasan ini, maka terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa pengertian 
konsep variabel yang ada dalam rumusan masalah, sebagai berikut: 
1. Kesulitan belajar adalah; kondisi belajar dimana anak tidak dapat belajar 
secara wajar disebabkan adanya ancaman, hambatan, ataupun gangguan dalam 
belajar14. 
2. Faktor- faktor penyebab kesulitan belajar adalah ;hambatan-hambatan yang 
dapat berimplikasi pada penurunan prestasi belajar, atau gejala yang muncul 
sebagai akibat dari adanya kesulitan, seperti faktor yang berasal dari dalam diri 
individu (faktor intern) yaitu faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), 
faktor psikologi seperti tidak adanya motivasi belajar, tidak sesuai dengan 
bakat dan kurangnya minat belajar. Adapun faktor yang berasal dari luar diri 
siswa (faktor ekstern) seperti keadaan keluarga, keadaan lingkungan sekolah, 
dan keadaan lingkungan masyarakat15. 
3. Upaya-upaya dalam mengatasi kesulitan belajar adalah; langkah-langkah 
yang harus di lakukan atau ditempuh dalam membantu mangatasi masalah 
yang dihadapi oleh siswa siswi, sehingga mampu meningkatkan potensi, bakat, 
minat serta dapat menentukan jalan hidupnya secara bertanggung jawab tanpa 
bergantung kepada orang lain. Adapun upaya-upaya yang dilakukan guru dan 
orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar siswa adalah memberikan 
                                                        
14 Zaiiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar. (Cet. I: Jakarta: Rineka Cipta,  2002),  h. 201. 
15 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar. (Cet. II: jakarta: Rineka cipta, 
2004),  h. 78. 
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bimbingan belajar kelompok, memberikan bimbingan belajar individual serta 
melalui bimbingan orang tua dalam mengatasi kasus sampingan.16 
Indikator dari permasalahan ini, meliputi langkah-langkah yang 
dipersiapkan oleh guru dan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar, serta 
metode yang digunakan dalam mengatasi masalah tersebut. 
Berdasarkan pengertian operasional variabel diatas maka dapat dipahami, 
bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana upaya guru dan 
orang tua di M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa.    
D. Tujuan dan  Manfaat Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian, tentunya mempunyai arah dan tujuan yang 
hendak dicapai: 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui jenis-jenis kesulitan belajar yang dialami oleh siswa di 
M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa 
di M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng. 
c. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan guru dan orang tua dalam 
mengatasi kesulitan belajar di M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng. 
 
 
 
                                                        
16 Ibit. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Praktis 
1. Sebagai salah satu sumbangan pemikiran kepada orang tua dan guru, 
mengenai pentingnya pemberian perhatian kepada siswa dalam rangka 
pencapaian hasil belajar yang diharapkan 
2. Dengan adanya pengkajian penelitian yang mendalam mengenai 
penulisan ini selain akan menambah cakrawala penulis, juga menjadi 
pengalaman secara langsung dilapangan serta dapat dijadikan sebagai 
petunjuk bagi para   guru dan orang tua dalam mendidik kader penerus 
bangsa yang dapat mengabdikan ilmunya kepada kepentingan nusa, 
bangsa, dan agama. 
b. Manfaat Teoritis 
Sebagai suatu karya ilmiyah, proposal penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir 
dan intelektual sehingga semakin menambah khazanah ilmu pengetahuan. 
keagamaan, disamping itu tulisan ini diharapkan dapat di jadikan rujukan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kesulitan Belajar 
1. Pengertian Belajar  
Berbicara tentang kesulitan belajar, pengertiannya sangat luas bersifat 
universal. Namun demikian untuk mengetahui lebih lanjut tentang kesulitan 
belajar, dapat dimulai dengan pemahaman akan pengertian belajar itu sendiri. 
Untuk mencapai tujuan dalam proses pendidikan di sekolah tidak 
terlepas dari proses belajar mengajar itu sendiri yang merupakan kegiatan 
yang paling pokok. Dengan demikian, berhasil tidaknya pencapain  tujuan 
pendidikan, akan lebih banyak dipengaruhi bagaimana proses belajar 
mengajar yang dialami oleh siswa sebagai salah satu komponen pendidikan. 
Oleh karena itu, sebagai langkah awal dalam pembahasan ini, penulis akan 
menguraikan pengertian belajar menurut para ahli sebagai berikut: 
1. Menurut Oemar Hamalik mengemukakan bahwa: 
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 
pengalaman (leaning is defined as the modification or strengthening of 
behavior through experiencing).1 
 
2. Menurut Slameto mengemukakan bahwa: 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi lingkungannya.2 
 
                                                        
1 Oemar Hamalik,  Proses Belajar Mengajar. (Cet. III:  Jakarta:  Bumi Aksara,  2004),  h. 27. 
2 Slameto,  Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991),  h. 2. 
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3. Menurut james O.Whittker, mengemukakan bahwa: 
“Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditumbuhkan atau di ubah 
melalui latihan atau pengalaman”.3 
 
4. Menurut Crombach dalam bukunya Educational Psycholigy oleh 
Sumadi Suryabrata, menyatakan bahwa: 
Learning is shown by a change in behavior as a result of experience. 
Artinya bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami, 
dan dalam mengalami itu si pelajar mempergunakan panca inderanya.4 
 
5. Menurut Hilgart dan Bower, dalam bukunya Theories of 
Learning,sebagaimana yang di kutip oleh Ngalim Purwanto, 
mengemukakan bahwa: 
Belajar adalah berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 
terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 
yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku 
itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon 
pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat seseorang 
(misalnya kelelehan pengaruh obat dan sebagainya).5 
 
Dari beberapa defenisi belajar yang dikemukakan oleh para ahli diatas, 
penulis dapat menarik sebuah kesimpulan bahwa yang dimaksud belajar 
adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan terus menerus melalui 
berbagai macam aktifitas untuk mendapatkan pengetahuan baru yang 
mengarahkan kepada perubahan tingkah laku serta dapat berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar. 
 
                                                        
3 Ibid. 
4 Sumadi Suryabrata,  Psikologi Pendidikan. (Cet.  XII: Jakarta: Raja Grafindo,  2004),  h. 
231. 
5 Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan. (Cet. V: Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990), 
h.123. 
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2. Pengertian Kesulitan Belajar 
Adapun pengertian kesulitan belajar adalah merupakan terjemahan 
dari istilah bahasa inggris leaning disability artinya ketidakmampuan 
sehingga terjemahan yang sebenarnya adalah ketidak mampuan belajar.6  
Tetapi dalam pembahasan ini dipakai istilah kesulitan belajar. Jadi, kesulitan 
belajar adalah suatu kondisi yang menunjukkan adanya hambatan yang di 
alami oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya. Sedangkan defenisi 
kesulitan belajar menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
1) Koestoer Patowisastro dan A. Adi Suparto, mengemukakan bahwa: 
Kesulitan belajar adalah suatu masalah jika belajar itu timbul kalau 
seorang siswa tidak memenuhi harapan-harapan yang disyaratkan 
kepadanya oleh sekolah, baik harapan yang ada dalam pandangan atau 
tanggapan dari para guru dan kepala sekolah.7 
 
2) Menurut ischak Sw. Dan Wajri R. Dalam bukunya Program remedial 
dalam proses belajar mengajar, mengemukakan bahwa: 
Yang dimaksud kesulitan belajar adalah suatu kenyataan yang 
menunjukkan adanya kesulitan peserta didik/siswa-siswi dalam 
memahami dan menguasai bahan pelajaran yang di ajarkan dalam 
rangka pencapaian tujuan pengajaran.8 
 
          Dari pengertian tersebut diatas, dapat dipahami bahwa kesulitan belajar 
adalah suatu masalah yang dialami oleh siswa dalam proses belajarnya yang 
                                                        
6 Mulyono Abdurrahman,  Pendidikan : Bagi Anak Berkusilitan Belajar. (Cet. II: Jakarta: 
Rineka cipta, 2003), h. 6. 
7 Kostoer Partowisastro dan Adi Suparto, Diagnosa dan Pemecahan-pemecahan Kesulitan 
Belajar; jilid I (Cet. II: Jakarta: Erlangga, 1986), h. 46. 
8 Ischak Sw. Dan Wajri R., Program Remedial dalam Proses Belajar Mengajar, Edisi I (Cet. 
II;  Yogyakarta, 1987),  h. 69. 
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ditandai dengan nenurunnya prestasi belajar yang dicapainya, sehingga tujuan 
pembelajaran tidak dapat tercapai secara maksimal. 
3. Jenis-jenis Kesulitan Belajar yang Dialami oleh Siswa 
Adapun bentuk-bentuk kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 
antara lain adalah kesulitan dalam mendapatkan buku-buku literatur, kesulitan 
dalam mengatur waktu belajar, kesulitan dalam memahami penjelasan guru, 
kesulitan dalam belajar individu maupun kelompok, dan sebagainya. 
Kesulitan-kesulitan semacam ini tidak sedikit yang berakibat kegagalan siswa 
dalam studinya. Dengan demikian, kesulitan belajar siswa adalah salah satu 
aspek yang sifatnya negatif karena dapat menghambat tercapainya tujuan 
pembelajaran, namun demikian kesulitan itu juga dapat membawa dampak 
yang sifatnya positif yaitu apabila kesulitan itu dapat dijadikan dasar pijakan 
yang melahirkan semangat baru dalam usaha yang lebih giat untuk merahi 
kesuksesan yang lebih tinggi. 
Dalam bukunya Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono yang berjudul 
Psikologi Belajar bahwa macam-macam kesulitan belajar dapat di 
kelompokkan menjadi empat macam adalah sebagai berikut: 
1) Dilihat dari jenis kesulitan belajar, yaitu ada yang berat dan ada yang 
sedang. 
2) Dilihat dari bidang studi yang dipelajari, yaitu ada yang sebagian 
bidang studi dan ada yang keseluruhan bidang studi. 
3) Dilihat dari sifat kesulitannya, yaitu ada yang sifatnya 
permanen/menetap, dan ada yang sifatnya hanya sementara. 
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4) Dilihat dari segi faktor penyebabnya, yaitu ada yang karena faktor 
intelegensinya dan ada yang non-intelegensinya.9 
Terkait dengan masalah kesulitan belajar, Abidin Syamsuddin mengutip    
pendapat Burton yaitu: 
Seorang siswa dapat dipandang atau dapat diduga mengalami 
kesulitan belajar kalau yang bersangkutan mengalami kegagalan 
tertentu dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya.10 
Adapun yang dimaksud kegagalan menurut Burton antara lain sebagai 
berikut: 
1) Siswa dapat dikatakan gagal apabila dalam batas-batas waktu tertentu 
yang bersangkutan tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan atau 
tingkat penguasaan minimal dalam pelajaran tertentu, seperti yang telah 
di tetapkan oleh orang dewasa atau guru. 
2) Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak dapat 
mengerjakan atau mencapai prestasi yang semestinya (berdasarkan 
ukuran tingkat kemampuannya: intelegensinya, bakat) ia diramalkan  
3) akan dapat menegrjakannya atau mencapai suatu prestasi, namun 
ternyata tidak sesuai dengan kemampuannya. 
4) Siswa dikatakan gagal kalau yang bersangkutan tidak dapat 
mewujudkan tugas-tugas perkembangan, termasuk penyesuaian sosial 
sesuai dengan pola organismiknya pada fase perkembangan tertentu. 
                                                        
9Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, op.cit,. h. 78. 
10Abidin Syamsuddin Makmum,  Psikologi Kependidikan. (Cet.  II:  Bandung:  Remaja 
Rosdakarya Offset, 1996),  h. 307. 
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5) Siswa dikatakan gagal apabila yang bersangkutan tidak berhasil 
mencapai penguasaannya yang diperlukan sebagai prasarat bagi 
kelanjutan pada tingkat pelajaran berikutnya.11 
Dari beberapa defenisi diatas, nampak bahwa seorang siswa di duga 
mengalami kesulitan belajar kalau yang bersangkutan tidak berhasil mencapai 
taraf kualifikasi dari hasil proses belajarnya dalam batas waktu tertentu. 
B. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar 
Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari 
menurunnya prestasi akademik atau prestasi belajarnya. Namun, kesulitan 
belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan prilaku 
(misbihavior) siswa seperti kesukaan berteriak-teriak di dalam kelas, 
mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah, dan serig minggat 
dari sekolah. 
Secara garis besar, faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar 
terdiri atas dua macam, yakni: 
1. Faktor intern, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari 
dalam diri siswa itu sendiri. 
2. Faktor ekstern siswa, yakni hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang 
dari luar diri siswa. 
a. Faktor Intern 
Faktor intern siswa meliputi gangguan atau kekurang mampun psiko-
fisik siswa, yakni 
                                                        
11 Ibid., h. 307-308 
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1) Yang bersifat kognitif (ranah cipta), antara lain seperti rendahnya 
kapasitas intelektual/intelegensi siswa; 
2) Yang bersifat efektif (ranah rasa), antara lain seperti labilnya emosi 
dan sikap; 
3) Yang bersifat psikomotor (rana karsa), antara lain seperti 
terganggunya alat-alat indra penglihat dan pendengar (mata dan 
telinga).12 
Sejalan dengan hal diatas Slameto, dalam kajiannya belajar dan faktor 
yang mempengaruhinya membagi 3 golongan yang menjadi faktor intern 
yaitu: 
1. Faktor jasmani 
a. Faktor kesehatan  
Berbicara masalah kesehatan kita akan terbentur kedalam dua persoalan 
yaitu sehat dan sakit. Sebagaimana kita ketahui bahwa sehat adalah 
kondisi badan dn segenap bagian-bagiannya bebas terhindar dari 
penyakit. Agar dapat belajar dengan baik badan senangtiasa dalam 
keadaan sehat dengan tidak memaksakan badan untuk aktif tanpa 
dibarengi dengan istitahat yang cukup serta dengan mengindahkan 
ketentuan dengn belajar, bekerja, istirahat, olahraga dan ibadah. 
 
 
 
                                                        
12 Muhabbin Syah, op. cit., h. 183. 
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b. Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang mengakibatkan kurang baik atau  
kurang sempurnanya fungsi anggotan badan. Cacat itu dapat berupa buta, 
setengah tuli, patah tulang, lumpuh dan lain-lain. 
2. Dalam aspek psikologi Slameto, dalam kajiannya belajar dan faktor-faktor 
yang memepengaruhinya membagi kedalam 7 faktor, yakni: intelegensi, 
perhatian, ,minat, bakat, motif, kemantapan dan kesiapan.13 
3. Faktor kelelahan 
Kelelahan adalah suatu hal yang lumrah bagi setiap tubuh yang aktif, 
namun, faktor kelelahan pada seseorang sulit dipisahkan, tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani 
(bersifat Psikis). Kelelahan jasmani dapat dilihat dari kasat mata yaitu lemah 
lunglainya tubuh serta cenderung diakibatkan oleh adanya rasa bosan 
terhadap sesuatu. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor eksteren meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar 
yang turut mendukung aktivitas belajar siswa. Faktor eksteren juga banyak 
mempengaruhi jalannya proses belajar mengajar, bahkan mungkin gangguan 
dari luar diri (lingkungan), inilah  yang lebih banyak mempengaruhi proses 
balajar mengajar. Oleh karena itu, penulis akan menguraikan bagian-bagian 
dari faktor itu, adalah sebagai berikut: 
 
                                                        
13 Slameto, op.cit., h. 2. 
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1. Faktor keluarga 
Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama namun 
bersifat nonformal. Keluarga yang sehat sangat besar artinya untuk 
pendidikan dalam ukuran kecil serta bersifat menentukan laju pendidikan 
dalam ukuran besar. 
Perlu diketahui bahwa lingkungan keluarga dapat menyebabkan anak 
mengalami kesulitan belajar disebabkan oleh keadaan ekonomi keluarga, dan 
keadaan keluarga secara umum. Oleh karena itu, diharapkan kepada orang tua 
agar memperhatikan pendidikan anaknya terutama dalam masalah belajar dan 
membangkitkan semangat belajarnya serta menyediakan fasilitas mengajar 
dirumah14 
2. Faktor sekolah 
Slameto memberikan pandangan tentang faktor sekolah yang 
mempengaruhi belajar anak meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa denagn siswa, disiplin sekolah, metode 
belajar dan tugas rumah.15 
3.  Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang menimbulkan kesulitan 
belajar siswa yang terdiri atas kegiatan siswa dalam masyarakat16. Karena 
lingkungan alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak 
bergaul dengan lingkunagan dimana anak itu berada. Dalam hal ini 
                                                        
14 Muhibbin Syah, op. cit., h. 84. 
15 Slameto, op. Cit., h. 65. 
16 Ibit, h. 66-72. 
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lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama 
anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya adalah anak-anak 
yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka. 
Sebaliknya jika anak-anak yang disekitarnya sekumpulan anak-anak nakal 
yang berkeliaran tiada yang dapat  menentukan anak dapat terpengaruh pula. 
Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk kepribadian anak, 
karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak akan selalu menyesuaikan 
dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan lingkungannya. Oleh karena itu, apabila 
siswa bertempat tinggal suatu lingkungan yang temannya rajin belajar maka 
kemungkinan besar tersebut akan berpengaruh pada dirinya, sehingga ia akan 
turut belajar sebagaimana temannya.  
 
C. Upaya-upaya dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Sebelum lebih jauh menjelaskan tentang upaya-upaya dalam mengatasi 
kesulitan belajar terlebih dahulu penulis menjelaskan tugas, peranan guru dan 
orang tua itu sendiri. 
a. tugas dan peranan  guru 
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh Dinas maupun diluar 
Dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis 
tugas guru yaitu tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam 
bidang kemasyarakatan. 
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1. Tugas guru sebagai profesi 
Dalam bukunya Moh. User Usman, yang berjudul Menjadi Guru Profesional 
dijelaskan bahwa tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan  
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembankan keterampilan-
keterampilan pada siswa.17 
2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan 
Tugas guru ini,juga dikutip dari bukunya Drs. Moh. Uzer Usman, bahwa tugas 
guru dalam bidang kemanusiaan ini, disekolah harus dapat menjadikan dirinya 
sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi 
idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat 
menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dalam 
penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah ia tidak 
siswa akan enggang menghadapi guru yang tidak menarik.18 
3. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan 
Masih dari pengarang yang sama  buku yang sama Moh. Uzer Usman, yng 
berjudul Menjadi Guru Profesional dijelaskan bahwa tugas guru dalam bidang 
kemasyarakatan yaitu masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih 
terhormat dilingkungannya karena dari seorang guru diharapkan masyarakat 
dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru berkewajiban 
mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia indonesia seutuhnya yang 
                                                        
17 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Cet.l l; Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2008),  h.7. 
18 Ibit. 
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berdasarkan pancasila. Keberadaan guru suatu bangsa amatlah penting, apalagi 
suatu bangsa yang sedang membangun, terlebih lagi bagi keberlangsungan 
hidup bangsa ditengah-tengah lintasan perjalanan zaman dan teknologi yang 
kian canggih dan segala perubahan dan pergeseran nilai yang cenderung 
memberi nuangsa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar 
dinamik untuk dapat mengadaptasikan diri.19 
Dari ketiga tugas guru diatas, penulis dapat menarik suatu kesimpulan 
bahwa semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin, 
tercipta dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia 
pembangunan. Dengan kata lain, bahwa seorang guru harus mampu mendidik 
sekaligus mengajar, mampu menjadi orang tua kedua peserta didik serta 
mampu memberikan ilmu yang spesifik kepada masyarakat dan 
lingkungannya, dalam hal ini guru tidak hanya terbatas pada kelas saja. Dengan 
demikian, apabila tugas-tugas tersebut dijalankan dengan baik, maka masalah 
yang dihadapi siswa dapat teratasi khususnya siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. 
Peranan guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Adams dan Decey dalam basic principle 
of student teaching, antara lain guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, 
pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, perencana, 
motivator, dan konselor. Yang akan dikemukakan disini adalah peranan yang 
diaggap paling dominan dan diklasifikasikan sebagai berikut: 
                                                        
19 Ibit. 
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1. Guru sebagai fasilitator 
Dalam bukunya Wina Sanjaya yang berjudul Pembelajaran dalam 
Implementasi Kurukulum Berbasis Kompotensi, bahwa sebagai fasilitator, guru  
berperan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran 
dimulai sering guru bertanya: bagaimana caranya agar ia mudah menyajikan 
bahan pelajaran? Pertanyaan tersebut sekilas memang ada benarnya. Melalui 
usaha yang sungguh-sungguh guru ingin agar ia dapat menyajikan bahan 
pelajaran dengan baik. Namun demikian, pertanyaan tersebut menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran berorientasi pada guru. Oleh sebab itu akan lebih 
bagus manakala pertanyaan tersebut diarahkan pada siswa misalnya: apa yang 
harus dilakukan agar siswa mudah mempelajari bahan pelajaran sehingga 
tujuan belajar tercapai secara optimal. Pertanyaan tersebut mengandung makna, 
kalau tujuan mengajar adalah mempermudah siswa belajar. Inilah hakikat 
peran fasilitator dalam proses pembelajaran.20 
Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa sebagai 
fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam 
proses belajar mengajar, misalnya saja dengan menciptakan suasana kegiatan 
belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, sehingga 
interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. 
 
 
 
                                                        
20 Wina  Sanjaya, Pembelajarn dalam Implementsi Kurikulum Bebasis Kompotensi. ( Cet. 
I;  Jakarta:  Kencana ,  2005),  h. 148. 
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2. Guru sebagai pengelolah 
     Sebagai pengelola pembelajaran (learning manager), guru berperan dalam 
menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara 
nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik, guru dapat menjaga kelas agar 
tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa.21 
3. Guru sebagai demonstrator 
     Dalam setiap aspek kehidupan, guru merupakan sosok ideal bagi setiap 
siswanya. Biasanya apa yang dilakukan oleh guru akan menjadi acuan bagi 
siswa. Sebagai demonstrator dapat diartikan guru harus menjadi tauladan bagi 
siswa.22 
                    Dalam bukunya Sardiman A.M. Yang berjudul Interaksi dan 
Motivasi Belajar Mengajar, dijelaskan bahwa guru adalah sebagai pencetus 
ide-ide dalam proses belajar. Sudah barang tentu ide-ide merupakan ide-ide 
kreatif yang dapat dicontoh oleh anak didiknya. Jadi termasuk pula dalam 
lingkup semboyang “Ing madyo mangun karso, Ing ngarso sung Toludo”.23 
4. Guru sebagai Evaluator 
    Evaluasi merupakan salah satu komponen yang memiliki peran yang sangat 
penting dalam suatu rangkaian kegiatan pembelajaran. Melalui evaluasi bukan 
                                                        
21 Ibit., h. 149. 
22 Ibit., h. 150. 
23Sardiman A.M,  Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar . (Cet. X, Jakarta:  Raja 
Grafindo Persada,  2003), h. 145. 
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saja guru dapat mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan dalam 
proses pembelajaran sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya, akan 
tetapi juga dapat melihat sejauh mana siswa telah mampu mencapai tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam pembelajaran guru juga harus berperan 
sebagai evaluator.24 
    Dari beberapa peran guru diatas, penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa peran guru adalah mendorong, membantu, dan mengarahkan peserta 
didik untuk mengalami proses pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, 
potensi, perkembangan fisik, dan psikologinya. Dalam hal ini di butuhkan 
sosok guru yang mampu memahami potensi peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristinya. 
b. Tugas dan Peran Orang Tua 
Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak adalah sebagai peletak dasar 
bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak 
sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang 
lain25. Adapun yang menjadi peran orang tua di dalam buku M. Arifin Aminuddin 
Rasyad, Dasar-Dasar Kependidikan yang di kutip oleh Hasbullah yaitu: 
1. Memeliara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan dorongan 
alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan makan, minum dan 
perawatan agar dapat hidup secara berkelanjutan. 
                                                        
24 Wina Sanjaya, op. cit., h. 152. 
25 Hasbullah, op.cit., h. 8 9. 
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2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 
secara rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan 
yang dapat membahayakan dirinya. 
3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi kehidupan kelak sehingga apabila sudah dewasa mampu berdiri 
sendiri dan membantu orang lain. 
4. Membahgiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya pendidikan 
agama sesuai dengan ketentuan Allah Swt, sebagai tujuan akhir hidup 
muslim.26  
Melihat tugas dan peran orang tua di atas maka penulis dapat 
menyimpulkan orang tua merupakan orang yang berperang penting dan 
mempunyai  tanggung  jawab yang sangat besar bagi pendidikan anak. Di 
samping menjalankan tugasnya sebagai  peletak dasar dari pendidikan akhlak dan 
keagamaan bagi seorang anak. Juga melaksanakan perangnya, memelihara dan 
membesarkannya, melindungi dan menjamin kesehatannya, mendidik dengan 
berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan serta membahagiakan anak untuk 
dunia dan aherat tentunya dengan memberikan pendidikan agama sesuai dengan 
tuntunan Allah Swt. 
Masalah belajar memang merupakan suatu hal yang sangat rumit, sebab 
sangat bergantung pada pengaruh dari berbagai hal termasuk lingkungan sosial 
dimana anak itu berada. 
                                                        
26 Ibit, h. 88-89. 
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Lingkungan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama 
mempengaruhi, melatih dan membiasakan anaknya untuk hidup rajin belajar dan 
bekerja. Sebagaimana diketahui bahwa proses belajar sangat dipengaruhi oleh 
faktor lingkungan keluarga, terutama pembinaan perkembangan dan 
pertumbuhan. Termasuk proses belajar anak sejak kecil hingga dewasa. 
Dari keterangan diatas menunjukkan peranan orang tua dalam proses 
anaknya sangat besar terutama ketika anak mengalami kesulitan belajar maka 
disini dituntut bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi semua 
kesulitan itu, karena setiap orang tua harus memperhatikan dan memberikan 
bimbingan serta pembinaan dan pendidikan terhadap anaknya, agar nantinya anak 
tersebut akan lebih berguna, cerdas serta sukses sesuai dengan cita-cita kedua 
orang tuanya. 
Jika solusi seperti yang di gambarkan diatas dapat di laksanakan dengan 
baik, maka niscaya anak akan memiliki perhatian, pembinaan dan pendidikan 
yang baik sekaligus dasar bagi anak untuk mengembangkan apa yang diberikan 
oleh kedua orang tuanya dirumah. 
Tetapi sebaliknya jika orang tua acuh tak acuh terhadap anaknya, maka 
anaknya akan mengalami suatu tekanan jiwa yang menyebabkan proses belajar 
akan terhambat dan anak didik akan mengalami kesulitan belajar. 
Adapun upaya-upaya yang dilakukan seorang guru untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa di sekolah adalah 
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1. Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar 
2. Motivasi, hal ini sangat berperan pada kemajuan perkembangan siswa 
selanjutnya melalui proses belajar. 
3. Kurikulum yang baik dan seimbang, kurikulum ini juga harus mampu 
mengembangkan segala segi kepribadian siswa. 
4. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individu, karena masing-masing 
mempunyai perbedaan dalam beberapa segi. 
5. Membuat perencanaan sebelum mengajar, dengan persiapan mengajar akan 
mantap didepan kelas, sehingga dapat meningkatkan interaksi belajar mengajar 
antara guru dan siswanya. 
6. Pengaruh guru yang sugesti perlu pula diberikan kepada siswa. Sugesti yang 
kuat dan merangsang siswa agar lebih giat belajar. 
7. Guru harus menciptakan suasana demokratis di sekolah, lingkungan yang 
sangat menghormati, dapat mengerti kebutuhan siswa. 
8. Dalam interaksi belajar mengajar guru harus banyak memberi kebebasan 
kepada siswa untuk dapat menyelidiki sendiri, belajar sendiri. 
9. Pengajaran remedial, banyak faktor yang menjadi kesiltan belajar, agar dapat 
memberikan diagnosa kesulitan belajar dan menganalisis, guru harus 
menyusun perencanaan pengajaran remedial dan di laksanakan bagi siswa yang 
memerlukan.27  
                                                        
27 Ibit, h.94-95. 
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Setelah kesembilan tahap tersebut diatas dilaksanakan oleh pendidik 
disekolah maka di butuhkan adanya kerjasama antara orang tua dan guru dalam 
memberikan solusi dan pemecahan masalah terhadap anak. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Ada beberapa pengertian populasi yang dikemukakan oleh para ahli 
sebagai berikut: 
 Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian.1 Sedangkan menurut Sugiono, populasi adalah wilayah generelisasi 
yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya.2 
Sedangkan menurut Sukardi dalam bukunya menyatakan bahwa populasi 
pada prinsipnya semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau 
benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara menjadi target 
kesimpulan dari hasil ahir suatu penelitian.3 Dari beberapa pendapat yang 
dikemukakan diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa populasi 
adalah keseluruhan responden yang menjadi sasaran penelitian. 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dalam penelitian ini diperlukan 
populasi yang akan digunakan sebagai sumber data dalam penelitian. Oleh 
karena itu yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan 
                                                        
1 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek.  (Cet.  XIII;  Jakarta: 
Rineka Cipta, 2002),  h. 108. 
2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R dan D. 
(Cet. IV;  Bandung:  Alfabeta, 2008),  h. 297. 
3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan:Kompetense dan Praktiknya. (Cet. I; 
Yogyakarta: Bumi Aksara, 2003),  h. 53. 
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seluruh siswa M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng, dengan jumlah guru 21 orang 
dan siswa berjumlah 202 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang ciri-
cirinya benar-benar diselidiki. Menurut Suharsini Arikunto, bahwa sampel 
adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila 
kita bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian4. Senada yang 
dikemukakan oleh Sugiono bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.5 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagian dari populasi, yaitu guru beberapa orang dan 
siswa M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng sebanyak 40 orang (diambil dari 20% 
dari jumlah total populasinya). Hal ini berdasarkan pendapat Suharsini 
Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil secara 
keseluruhan sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika 
jumlah subjeknya besar, maka diambil antara 10-15%atau 20-25% atau lebih. 
Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu dengan 
cara random sampling, yakni masing-masing anggota populasi memiliki 
peluang dan kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai sampel. Jenis 
random sampling yang digunakan oleh peneliti adalah simple random sampling 
atau random sederhana, dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan 
                                                        
4 Suharsini Arikunto, op. cit., h. 109. 
5 Sugiono, op. cit., h. 91. 
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anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota 
populasi dianggap homogen. 
B.  Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mengumpulkan data dilapangan, penulis menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data seabagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi adalah cara memperoleh data dengan langsung mengamati 
terhadap objek. Observasi mencatat gejala-gejala yang tampak pada diri 
objek, kemudian diseleksi untuk dipilih yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Dalam hal ini, peneliti mengamati secara langsung keadaan 
sekolah M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng. 
2. Angket  
Angket adalah memuat sejumlah pertanyaan yang di ajukan secara tertulis 
kepada responden dan juga menjawab secara tertulis. Angket ini digunakan 
untuk memperoleh informasi atau untuk mengumpulkan data tentang 
bentuk-bentuk kesulitan belajar yang di alami siswa. Dalam hal ini yang 
menjadi responden adalah siswa M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng. 
3. Wawancara  
Wawancara adalah usaha pengumpulan informasi dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan dan dijawab pula secara lisan. Wawancara ini 
digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap tentang upaya guru dan 
orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Dalam hal ini yang 
35 
 
menjadi responden adalah guru (wali kelas) dan  orang tua siwa M.Ts. 
Muhammadiyah Bantaeng 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-
catatan, arsip-arsip, dokumen-dokumen yang berhubungan dengan orang 
yang diselidiki. 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui 
validitas dan objektifitas instrumen penelitiannya. Instrumen tersebut akan 
menjangkau semua variabel penelitian dan berupaya untuk melacak sumber-
sumber data secara akurat. Agar tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka 
instrumen penelitian harus difungsikan semaksimal mungkin untuk memperoleh 
jenis data dan tingkat kepercayaan terhadap data itu. Jangkauan terhadap populasi 
yang telah disampling akan menentukan objektifitas data dan efektivitas 
penggunaan instrumen. Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti dalam 
pengumpulan data, maka penulis menggunakan instrumen sebagai alat 
pengumpulan data adalah sebgai berikut: 
1. Pedoman/panduan observasi 
Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan catatan observasi atau 
pedoman observasi yang merupakan cara untuk mengamati dan 
menyaksikan secara langsung keadaan sekolah. 
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2. Angket  
Angket ini merupakan pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk 
memperoleh informasi tentang upaya guru dan orang tua dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa. Jenis angket yang digunakan oleh peneliti adalah 
angket tertutup yaitu pertanyaan yang menuntut kepada responden untuk 
menjawab dengan memilih jawaban yang telah disediakan  
3. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara ini, digunakan untuk mengumpulkan data pelengkap 
tentang upaya guru dan orang tua dalam mengatasi kesulitab belajar siswa 
dan wawancara ini dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan kepala 
sekolah, guru, orang tua dan siswa  M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng. 
adapun jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 
terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan membawa sederetan 
pertanyaan yang lengkap dan terperinci. 
4. Format Dokumentasi 
Format dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang berupa 
data yang sudah siap, yaitu mengenal murid yang mengalami kesulitan 
belajar bisa dilihat: riwayat hidupnya, kehadiran murid dalam mengikuti 
pelajaran, catatan hariannya, catatan kesehatannya, daftar hadir di sekolah, 
kumpulan ulangan, rapor dan lain-lain. Adapun format dokumentasi yang 
digunakan oleh peneliti adalah check-list, yaitu daftar variabel yang akan 
dikumpulkan datanya. Dalam hal ini, peneliti tinggal memberikan tanda 
setiap gejala yang dimaksud. 
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D. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan metode pengolahan data menurut sifat data. Data yang bersifat 
kuantitatif diolah dengan analisis deskriftif dengan menggunakan rumus 
presentase yaitu: 
                              = 	
 
 
	 		   	%       
Keterangan: 
                    P= Angka Persentase 
                 F= Frekuensi yang sedang di cari 
                 N= Jumlah Keseluruhan atau banyaknya individu.   
Adapun data yang bersifat kualitatif diolah dengan: menelaah data yang 
telah ada dari berbagai sumber, menyusun dalam satuan-satuan, membuat 
kategori, dan mengadakan keabsahan data.  
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 BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Tentang M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng 
1. Sejarah berdirinya dan Perkembangan M.Ts Muhammadiyah Bantaeng 
Berdirinya suatu lembaga pendidikan merupakan peristiwa yang perlu di 
catat, sebab mengandung makna yang  tidak kecil bagi perkembangan berikutnya. 
Seperti halnya dengan M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng yang pada awal 
berdirinya bernama Bustanul Athfal (BA). Bustanul Athfal sendiri tidak banyak di 
ceritakan tentang sejarah berdirinya pendiri pertama dan tahun didirikannya, 
namun  pada tahun 1974 beralih menjadi M.Ts Muhammadiyah Bantaeng, atas 
persetujuan pemerintah setempat dan kementrian agama serta dukungan para 
tokoh masyarakat sehingga M.Ts Muhammadiyah Bantaeng ini dapat diresmikan. 
Tak terlupakan bahwa peralihan itu tidak terlepas dari peran penting seorang 
Ustadz Syamsuddin pada waktu itu yang sekaligus menjabat sebagai kepala 
sekolah yang pertama setelah beralih menjadi M.Ts Muhammadiyah Bantaeng. 
Adapun lokasi sekolah  terletak di tengah-tengah perkotaan  tepatnya di kelurahan 
tappanjeng Kabupaten Bantaeng. M.Ts Muhammadiyah Bantaeng telah 
mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak 4 kali. Hal ini suatu pertanda 
bahwa sekolah tersebut sangat menghendaki adanya kemajuan dan perkembangan, 
sehingga pada setiap waktu yang telah di tetapkan  akan di adakan pergantian 
kepala sekolah, bilamana sudah sampai masa jabatannya atau suatu hal lain 
misalnya pindah maka akan di adakan pengankatan kembali. Pergantian pimpinan 
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atau instansi merupakan hal yang wajar dan seharusnya dilaksanakan bagi setiap 
unit kerja. 
Dengan demikian M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng terlihatlah kemajuan 
dari tahun ke tahun, dan perubahan itu akan memberikan pengaruh positif 
terhadap mutu pendidikan pada umumnya dan prestasi belajar. 
Dra. Aidah Pakkanna mengatakan: latar belakang berdirinya Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Bantaeng untuk mengurangi meningkatnya angka 
pengangguran setiap tahunnya,  karena banyaknya tamatan-tamatan sekolah dasar 
pada waktu itu yang tidak melanjutkan pendidikannya di sebabkan oleh keadaan 
ekonomi keluarga dan akhirnya anak yang sudah tamat SD banyak yang jadi 
pengagguran.1 Dan atas dasar ini M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng berdiri untuk 
menampung membina dan membimbing serta menjadikan anak lebih tau tentang 
ilmu agama tentunya di bekali pengetahuan agama yang cukup di jadikan 
pedoman dalam menjalani hidup ini dan sadar sebagai generasi pelanjut yang 
memiliki masa depan yang cerah dan dibekali pengetahuan agama yang kuat. 
2. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh tersedianya 
sarana dan prasarana. Karena kedua hal tersebut mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam proses belajar di semua sekolah pada umumnya dan di terkhusus di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bantaeng. 
Adapun keadaan sarana sarana dan prasarana M.Ts. Muhammadiyah 
Bantaeng sebagai berikut: 
                                                        
1 Dra. Aidah Pakkanna, Kepala Sekolah  M.Ts  Muhammadiyah Bantaeng, wawancara 
oleh penulis, 19 Juni 2012 
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TABEL I 
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA M.TS. MUHAMMADIYAH 
BANTAENG 2011/2012 
 
NO 
 
Nama Barang 
 
Jumlah Barang 
 
Kondisi Barang 
1. 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
 
9. 
 
10. 
 
11. 
 
12. 
 
13. 
 
14. 
 
15. 
 
16. 
 
 
Ruang Kelas 
Ruang Guru 
Ruang kepala sekolah 
 
Ruang TU 
 
Ruang UKS 
 
Tempat Ibadah 
 
Tempat bermain/olahraga 
 
 Jamban untuk Guru 
 
Jamban untuk Siswa 
 
Laboratorium komputer 
 
Ruang Perpustakaan 
 
Kursi Guru 
 
Meja Guru 
 
Kursi Siswa 
 
Meja Siswa  
 
Papan Tulis   
7 
 
1 
 
1 
 
1 
 
1  
 
1  
 
1 
 
2 
 
2 
 
1  
 
 1 
 
7  
 
7 
 
139 
 
141 
 
7 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
 
Baik 
Sumber data: hasil observasi di M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng, tanggal 16 Juni 2012 
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Melihat data tersebut di atas, dapatlah dikatakan bahwa keadaan Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Bantaeng memiliki sarana dan prasarana yang cukup 
menunjang di dalam proses belajar mengajar. 
3. Keadaan Guru dan Siswa 
Sebagaimana kita ketahui bahwa guru dan siswa adalah faktor terpenting 
dalam proses belajar dalam proses belajar mengajar. Untuk lebih jelasnya penulis 
akan menguraikan satu persatu tentang keadaan guru dan siswa. 
a. Keadaan Guru 
Guru adalah salah satu yang memegang peranan penting dalam upaya 
pencapaian tujuan pendidikan, sebagaimana halnya dengan guru di M.Ts. 
Muhammadiyah Bantaeng merupakan subjek pendidikan yang berarti guru adalah 
pelaku utama berlangsungnya pendidikan. 
Guru merupakan suatu jabatan carier fungsional dan profesional. Untuk 
jabatan guru tersebut tentunya diperlukan latarbelakang pendidikan khusus 
keguruan dalam ilmu pendidikan atau suatu ilmu latihan dan pengalaman yang 
lama. Pelaksanaan pendidikan ini memerlukan landasan kode etik professional 
karena berhubungan langsung dengan manusia dan kemanusiaan yang bersifat 
transcendental (amat penting) bagi kelancaran suatu pendidikan formal.2 
Adapun keberadaan guru M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng, dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
 
                                                        
2 Abdurahman,  Pengelolaan Pengajaran. (Ujung Pandang : Bintang Selatan, 1991), h. 57. 
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TABEL II 
DAFTAR KEADAAN GURU (PEGAWAI) M.Ts. MUHAMMADIYAH 
BANTAENG TAHUN AJARAN 2011/2012  
 
NO 
 
Nama 
 
Pangkat/Golongan 
 
Jabatan 
Status 
Kepegawaian 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
Dra. Hj. Aidah Pakkanna 
Mantasiah, S.Ag 
Sitti Marliah, S.Ag 
Nurdiana, S.Ag 
Suaeba, S. S 
Subair, S. Pd.I 
Drs. Darwis 
Ya’la, S. Pd.I 
Sitti Shamriati, S. Ag 
Sulmin, A. Md.Pi 
Amiruddin, S. Pd 
Kasmawati, S. Pd 
Ferawati, S.S, S. Pd 
Analiyah SR. S. Pd 
Islamiyah, S. Pd 
Munadiyah, S. Pd.I 
Muh. Nur Fajering, S. Pd 
St. Siati, A. Ma 
M. Aqil, S. Ag 
Dra. Minarni 
IV/a 
III/b 
III/a 
III/a 
III/a 
II/c 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
Kamad 
Wakamad 
Penata Tk. I 
Penata Muda 
Penata Muda 
Pengatur 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Honor 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng 
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b. Keadaan siswa 
Siswa merupakan subyek dan obyek dalam pendidikan, karena siswa harus 
menggunakan segenap tenaganya, baik jasmaniah maupun rohaniah untuk 
menerima dan mengulas pelajaran yang diperoleh dari guru di Madrasah. 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang keadaan siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Bantaeng sejak tahun ajaran 2005 sampai 
dengan tahun ajaran 2012 dapat di lihat tabel berikut: 
TABEL III 
KEADAAN SISWA DARI TAHUN 2005/2012 
NO Tahun Pelajaran L P Jumlah 
 
1. 
 
2. 
 
3. 
 
4. 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
 
2005/2006 
 
2006/2007 
 
2007/2008 
 
2008/2009 
 
2009/2010 
 
2010/2011 
 
2011/2012 
 
70 
 
75 
 
83 
 
97 
 
95 
 
108 
 
112 
 
 
35 
 
60 
 
73 
 
75 
 
78 
 
92 
 
90 
 
105 
 
135 
 
156 
 
172 
 
183 
 
200 
 
202 
Sumber Data: Kantor Tata Usaha M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa siswa Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Bantaeng tahun ajaran 2005-2012 sebanyak 202 
orang. Dengan demikian siswa M.Ts Muhammadiyah Bantaeng  dari tahun 2005-
2012 itu mengalami peningkatan jumlah siswa setiap tahunnya. 
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B. Jenis-jenis Kesulitan Belajar yang dialami oleh siswa M.Ts 
Muhammadiyah Bantaeng 
Adapun jenis-jenis kesulitan belajar yang di alami oleh siswa adalah 
kesulitan dalam membaca buku-buku literatur, kesulitan dalam mengatur waktu 
belajar, kesulitan dalam memahami penjelasan guru, kesulitan belajar secara 
individu maupun kelompok dan sebagainya. Kesulitan-kesulitan semacam ini 
tidak sedikit yang berakibat kegagalan siswa dalam studinya. Dengan demikian, 
kesulitan belajar siswa adalah salah satu aspek yang sifatnya negative karna dapat 
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran, namun demikian kesulitan itu 
dapat membawa dampak yang sifatnya positif yaitu apabila kesulitan dapat di 
jadikan dasar pijakan yang melahirkan semangat baru dalam usaha yang lebih giat 
untuk merahi kesuksesan yang lebih tinggi. 
Adapun bentuk atau jenis kesulitan belajar yang di alami oleh siswa, 
secara umum adalah sebagai berikut: 
1. Kesulitan dalam memahami penjelasan guru 
Kesulitan ini sering di alami oleh siswa, khususnya siswa M.Ts. 
Muhammadiyah Bantaeng, kesulitan ini terjadi karena kurangnya buku-buku 
pelajaran yang dimiliki oleh siswa serta jarang mengulang pelajarannya di rumah. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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TABEL IV 
  KESULITAN DALAM MEMAHAMI PENJELASAN GURU 
NO Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
1 
 
Apakah anda sering 
kesulitan dalam 
memahami penjelasan 
guru? 
a. Sangat sering 
 
b. Sering 
 
c. Jarang 
 
d. Tidak pernah 
 
 
- 
 
20 
 
14 
 
6 
- 
 
50 
 
35 
 
15 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No.1 
Dari hasil tabulasi angket di atas, nampak bahwa siswa yang menjawab 
sering  kesulitan dalam memahami penjelasan guru sebanyak 20 orang atau 50 %, 
dan yang menjawab jarang sebanyak 14 orang atau 35 %, sedang yang menjawab 
tidak pernah 6 orang atau 15 %. Dengan demikian, dapat di pahami bahwa 
kesulitan belajar yang di alami oleh siswa adalah kesulitan dalam memahami 
penjelasan guru apa yang di ajarkan. Pada kenyataannya, siswa di sekolah 
khususnya di kelas ketika menerima materi pelajaran, kadang-kadang masih 
sering mengalami kesulitan karena siswa kurang menguasai bahannya ataukah 
metode yang digunakan guru tidak sesuai dengan keadaan siswa sehingga siswa 
merasa kesulitan di dalam menerima materi pelajaran. 
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Hasil wawancara penulis dengan Kartini siswi kelas VIII. mengatakan 
bahwa salah satu pelajaran yang  paling sering tidak  di pahami adalah 
mata pelajaran bahasa Arab dan Qur’an Hadits karena metode yang di 
gunakan guru yang bersangkutan  kadang tidak sesuai dengan kemampuan 
siswa menerima,kadang juga menggunakan istilah istilah yang tidak di 
pahami oleh siswa sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami apa 
yang di sampaikan. 
 
2. Kesulitan dalam mendapatkan buku-buku literatur 
Bentuk atau jenis kesulitan belajar yang di alami siswa adalah kesulitan 
dalam mendapatkan buku-buku literatur, hal ini sering kali terjadi karena 
terbatasnya buku-buku yang di miliki sekolah sehingga siswa merasah kesulitan 
membaca buku-buku yang berkaitan dengan pelajarannya di sekolah, untuk lebih 
jelasnya, dapat di lihat tabel berikut: 
TABEL V 
KESULITAN DALAM MENDAPATKAN BUKU-BUKU 
LITERATUR 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
2 Apakah anda sering 
kesulitan dalam 
mendapatkan buku-buku 
literatur? 
a. Sangat sering 
 
b. Sering 
 
c. Jarang 
 
d. Tidak pernah 
 
10 
 
23 
 
7 
 
- 
25 
 
57,5 
 
17,5 
 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 2 
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Dengan melihat hasil angket di atas maka dapat disimpulkan, bahwa salah 
satu jenis kesulitan belajar yang di alami oleh siswa M.Ts. Muhammadiyah 
Bantaeng adalah kesulitan dalam mendapatkan buku-buku literatur, di buktikan 
dengan hasil angket yang di jawab oleh siswa yang menjawab sangat sering 
sebanyak 10 orang atau 25 %, yang menjawab sering sebanyak 23 orang atau 57,5 
% sedangkan yang menjawab jarang hanya 7 orang atau 17,5 % 
3. Kesulitan belajar secara individu maupun belajar secara kelompok 
Di samping  kesulitan dalam belajar yang di alami tersebut di atas, siswa 
juga mengalami kesulitan dalam belajar individu maupun belajar secara 
kelompok, untuyk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel di bawa ini. 
                                            TABEL V1 
KESULITAN BELAJAR SECARA INDIVIDU MAUPUN SECARA 
KELOMPOK 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
4 Apakah anda sering 
kesulitan dalam 
belajar secara individu 
maupun secara 
kelompok? 
a. Sangat sering 
 
b. Sering 
 
c. Jarang 
 
d. Tidak pernah 
 
6 
 
17 
 
14 
 
3 
15 
 
42,5 
 
35 
 
7,5 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No.4 
Berdasarkan hasil tabulasi angket di atas, dapat di simpulkan bahwa selain 
kesulitan dalam memahami penjelasan guru, kesulitan dalam membaca buku-buku 
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literatur, siswa juga mengalami kesulitan belajar secara individu maupun belajar 
secara kelompok, terbukti dari hasil angket yaitu siswa yang menjawab sangat 
sering 6 orang atau 15 %, yang menjawab sering 17 orang atau 42,5 % dan yang 
menjawab jarang 14 orang atau 35 %, sedangkan yang menjawab jarang hanya 3 
orang atau 7,5%. 
C. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa M.Ts Muhammadiyah 
Bantaeng 
Tidak bisa disangkal lagi bahwa dalam belajar seseorang dipengaruhi oleh 
berbagai faktor baik yang asalnya dari dalam diri individu itu (intern). Maupun 
yang asalnya dari luar individu/lingkungan (ekstern). Oleh karena itu, bagi pelajar 
sendiri adalah penting untuk mengetahui faktor-faktor yang di maksud. Hal ini 
menjadi lebih penting lagi bukan hanya anak didik  / siswa, tetapi juga para guru 
dan pembimbing di dalam mengajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
yang di hadapi oleh siswa. 
1. Faktor Intern 
Yang dimaksud oleh faktor intern dalam hal ini adalah faktor yang asalnya 
dari dalam diri individu itu sendiri yang secara langsung mempengaruhi proses 
belajarnya seperti kurangnya minat, tidak adanya motivasi belajar dan lain-lain. 
Dalam uraian diatas penulis akan mengemukakan tentang faktor kesulitan 
belajar siswa khususnya dengan lingkungan M.Ts Muhammadiyah Bantaeng. 
Adapun faktor berikut adalah: 
 
 
 
49 
 
a. Faktor jasmaniah 
1) Kesehatan 
Salah satu faktor penyebab kesulitan belajar adalah faktor jasmaniah 
terutama faktor kesehatan. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 
kesehatannya terganggu, selain itu juga akan cepat lelah, kurang 
bersemangat, mudah pusing,ngantuk jika badannya lemah,kurang darah 
ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan fungsi alat inderanya serta 
tubuhnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 
TABEL VII 
FAKTOR JASMANIAH (KESEHATAN) 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
 5 Dalam proses belajar 
mengajar, apakah 
kesehatan anda sering 
kurang stabil atau 
terganggu? 
a. Sangat sering 
 
b. Sering 
 
c. Jarang 
 
d. Tidak pernah 
- 
 
11 
 
20 
 
9 
- 
 
27,5 
 
50 
 
22,5 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No.5 
Dari hasil tabulasi angket di atas, maka dapat disimpulkan bahwa salah 
satu faktor intern kesulitan belajar siswa M.Ts Muhammadiyah bantaeng adalah 
faktor kesehatan, akan tetapi faktor kesehatan ini sering di alami oleh siswa, 
terbukti dari hasil angket yaitu siswa yang menjawab sering hanya 11 orang atau 
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27,5 %, sedangkan yang menjawab jarang sebanyak 20 orang atau 50%, adapun 
yang menjawab tidak pernah hanya 9 orang atau 22,5 %. 
2. Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat tersebut berupa tuli, lumpuh, buta, 
dan lain-lain. Keadaan tersebut sangat mempengaruhi proses belajar. Hal ini 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
TABEL VIII 
FAKTOR JASMANIAH (CACAT TUBUH) 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
12 Apakah dengan 
cacatnya (cacat 
tubuh) seorang 
siswa dapat 
mempengaruhi 
proses belajar 
mengajar 
a. Ya 
 
b. Kadang-kadang 
 
c. Jarang sekali 
 
d. Tidak pernah  
4 
 
7 
 
2 
 
27 
10% 
 
17,5% 
 
5% 
 
67,5% 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 12 
Dengan melihat hasil angket di atas, dapat disimpulkan bahwa  faktor 
cacat tubuh  menjadi penyebab kesulitan belajar bagi beberapa siswa yang 
mengalami cacat  tubuh, nampak bahwa siswa yang menjawab ya sebanyak 4 
orang atau 10% dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 7 orang atau 
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17,5%, yang menjawab jarang sekali sebanyak 2 orang siswa atau 5% sedangkan 
yang menjawab tidak perna  27 orang atau 67,5 %. 
Wawancara penulis dengan Sultan siswa kelas VIII.b salah seorang siswa 
yang mengalami cacat patah tangan menurutnya cacat yang di alami itu 
sangat  mempersulit  dalam belajar karena kesulitan menulis pake tangan 
kanan  karena cacat dan harus membiasakan tangan kiri untuk menulis. 
 
b. Faktor psikologi 
1. Tidak adanya motivasi belajar 
Motivasi adalah hal-hal yang timbul dari dalam diri individu, untuk 
mempelajari sesuatu faktor seperti Kurangnya motivasi siswa hususnya 
siswa M.Ts. Muhammadiyah  Bantaeng dalam belajar itu disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti malas, tidak ada gairah untuk belajar. Untuk lebih 
jelasnya, dapat dilihat dari tabel berikut: 
TABEL IX 
TIDAK ADANYA MOTIVASI BELAJAR 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
11 Apakah anda sering 
tidak termotivasi 
pada salah satu mata 
pelajaran yang 
diberikan oleh guru? 
a. Sangat sering 
 
b. Sering 
 
c. Jarang 
 
d. Tidak pernah 
19 
 
16 
 
5 
 
- 
47,5 
 
40 
 
12,5 
 
- 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 11 
52 
 
 Dari hasil tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa juga 
mengalami kesulitan belajar karena tidak adanya motivasi belajar, dapat 
dibuktikan dengan hasil angket, yaitu siswa yang menjawab sangat sering 
sebanyak 19 orang atau 47,5 %, dan yang menjawab sering sebanyak 16 orang 
atau 40 %, sedangkan yang menjawab jarang hanya 5 orang atau 12,5%. 
Dengan melihat berbagai respon siswa tersebut di atas, yang bertitik tolak 
pada masalah tidak adanya motivasi belajar, maka penulis sedikit menjelaskan 
tentang pentingnya pemberian motivasi terhadap siswa. 
Sebagaimana telah di pahami bahwa motivasi adalah hal-hal yang timbul 
dari dalam diri individu atau siswa untuk mempelajari sesuatu. Tidak adanya 
motivasi siswa dalam mengajar kadang-kadang di sebabkan oleh faktor kemalasan 
dan tidak ada gairah untuk belajar. Dengan demikian, maka tugas guru atau wali 
kelas adalah harus menghadapi tantangan untuk membangkitkan motivasi siswa, 
dan mengusahakan agar siswa mau mempelajari segala materi pelajaran yang 
diberikan.  
2. Bakat  
Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yang dibawa sejak lahir. Bakat 
juga dapat di artikan sebagai kemampuan individu untuk melakukan tugas 
tertentu. Kesulitan belajar dapat di sebabkan tidak adanya bakat sesuai dengan 
pelajaran tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut; 
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TABEL X 
FAKTOR PSIKOLOGI  (BAKAT) 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
13 Apakah anda sering 
menerima materi 
pelajaran yang tidak 
sesuai dengan bakat 
anda? 
a. Sangat sering 
 
b. Sering 
 
c. Jarang 
 
d. Tidak pernah 
 
17 
 
12 
 
4 
 
7 
42,5 
 
30 
 
10 
 
17,5 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No.13 
Dengan melihat hasil angket diatas, dapat disimpulkan bahwa selain tidak 
adanya motivasi belajar yang menyebabkan kesulitan belajar siswa juga 
mengalami kesulitan karena tidak adanya bakat yang sesuai dengan pelajaran 
yang diajarkan, terbukti dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab sangat 
sering sebanyak 17 orang atau 42,5%, dan yang menjawab sering 12 orang atau 
30%, yang menjawab jarang sebanyak 4 orang atau 10% sedang yang menjawab 
tidak pernah sebanyak 7 orang atau 17,5%. 
Dari hasil angket di atas jelas bahwa bakat itu mempengaruhi belajar. Jika 
bahan pelajaran yang di pelajari siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil 
belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih 
giat lagi dalam belajarnya itu. Penting untuk mengetahui bakat siswa dan 
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menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesuai dengan bakatnya. Namun 
kenyataannya siswa masih sangat sering menerima materi pelajaran yang tidak 
sesuai dengan dengan bakatnya. 
3. Kurangnya minat belajar 
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan keterikatan pada suatu hal atau 
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan antara diri sendiri dan sesuatu yang berada di luar diri. Semakin 
kuat atau dekat hubu ngan tersebut maka minat akan semakin besar pula. Hal ini 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
TABEL XI 
KURANGNYA MINAT BELAJAR 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
14 Apakah kurangnya 
minat belajar seorang 
anak terhadap suatu 
pelajaran akan timbul 
kesulitan belajar? 
a. Ya 
 
b. Kadan-kadang 
 
c. Jarang sekali 
 
d. Tidak pernah 
19 
 
12 
 
9 
 
- 
47,5 
 
30 
 
22,5 
 
- 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 14 
Dari hasil angket di atas, dapat disimpulkan bahwa kurangnya minat 
belajar dapat juga merupakan faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Terbukti 
dengan hasil angket yaitu siswa yang menjawab Ya sebanyak 19 orang atau 47,5 
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%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12 orang atau 30%, sedangkan yang 
menjawab jarang sekali hanya 9 orang atau  22,5%. 
2. Faktor Ekstern 
Yang dimaksud dengan faktor ekstern dalam hal ini adalah faktor yang 
asalnya dari luar diri / lingkungan siswa seperti keadaan keluarga, keadaan 
lingkungan sekolah (keadaan guru dan metode), dan keadaan lingkungan 
masyarakat. 
a. Faktor lingkungan 
Lingkungan keluarga dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan 
belajar disebabkan keadaan ekonomi keluarga dan keadaan keluarga secara 
umum. Oleh karena itu, diharapkan kepada orang tua agar dapat memperhatikan 
pendidikan anaknya terutama dalam masalah belajar dan membangkitkan 
semangat belajarnya serta menyediakan fasilitas belajar di rumah.  
TABEL XII 
FAKTOR KELUARGA 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
7. Apakah anda sering 
kesulitan dalam 
belajar karena 
keadaan ekonomi 
keluarga? 
a. Sangat sering 
 
b. Sering 
 
c. Jarang 
d. Tidak pernah 
3 
 
18 
 
12 
7 
7,5 
 
45 
 
30 
17,5 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No.7 
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Melihat tabulasi angket di atas, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu 
penyebab kesulitan belajar siswa adalah faktor keluarga yakni keadaan ekonomi 
(faktor ekstern) nampak bahwa siswa yang menjawab sangat sering sebanyak 3 
orang atau 7,5%, yang menjawab sering sebanyak 18 orang atau 45%, yang 
menjawab jarang sebanyak 12 orang atau 30 %, sedangkan yang menjawab tidak 
pernah hanya 7 orang atau 17,5%. 
b. Faktor lingkungan sekolah 
Faktor ekstern yang lain yang dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa 
adalah faktor lingkungan sekolah khususnya keadaan guru. Guru dapat menjadi 
sebab timbulnya kesulitan dalam  belajar apabila metode yang digunakan tidak 
sesuai atau kurang cocok dengan materi pelajaran yang diajarkan, maka siswa 
yang mengalami kesulitan untuk memahaminya. Terlebih lagi apabila guru tidak 
punya persiapan yang matang dan hanya berfokus pada satu metode saja, akan 
menimbulkan rasah jenuh dan bosan dikalangan siswa sehingga prilaku siswa di 
dalam kelas bermacam-macam karena kurangnya metode yang di kuasai oleh 
seorang guru untuk menarik perhatian siswa untuk fokus di pelajaran tersebut. Hal 
ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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TABEL XIII 
FAKTOR LINGKUNGAN SEKOLAH (KEADAAN GURU) 
NO Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
9. Apakah keadaan 
lingkungan sekolah 
khususnya keadaan 
guru(metode 
mengajar) dapat 
menjadi sebab 
kesulitan belajar? 
Ya 
 
Kadang-kadang 
 
Jarang sekali 
 
Tidak pernah 
19 
 
9 
 
8 
 
4 
47,5 
 
22,5 
 
20 
 
10 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No.9 
Dari hasil tabulasi angket diatas, nampak bahwa metode mengajar yang 
digunakan guru sejauh ini kurang maksimal dengan melihat siswa yang menjawab 
Ya sebanyak 19 orang atau 47,5%, yang menjawab kadang-kadang 9 orang atau 
22,5%, yang menjawab jarang sekali hanya 8 orang atau 20%, sedangkan yang 
menjawab tidak pernah sebanyak 4 orang atau 10 %. 
Perlu di ketahui bahwa metode mengajar guru itu mempengaruhi belajar 
siswa. Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi siswa yang 
tidak baik pula. Metode mengajar guru yang kurang baik  itu dapat terjadi karena 
guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga guru 
tersebut menyajikan dengan tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa ataukah 
mata pelajarn itu sendiri yang tidak baik, sehingga siswa kurang senang terhadap 
pelajaran dan gurunya. Akibatnya siswa malas untuk belajar. 
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c. Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang sangat mempengaruhi terhadap 
prestasi atau kemampuan siswa untuk menguasai suatu materi pelajaran. Pengaruh 
itu terjadi karena keberadaan siswa sebagai anggota masyarakat dimana mereka 
saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dalam kehidupan sehari hari. 
Hal ini, dapat dilihat dalam tabel berikut: 
TABEL XIV 
FAKTOR MASYARAKAT (TEMAN BERGAUL) 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase(%) 
10 Apakah faktor 
masyarakat menjadi 
sebab  kesulitan 
belajar 
 (teman bergaul) 
a. Ya 
 
b. Kadang-kadang 
 
c. Jarang sekali 
 
d. Tidak pernah 
21 
 
12 
 
6 
 
1 
52,5 
 
30 
 
15 
 
2,5 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No.10 
Melihat hasil angket diatas, dapat diketahui bahwa yang menjawab Ya 
sebanyak 21 orang atau 52,5%, yang menjawab kadang-kadang sebanyak 12 
orang atau 30%, yang menjawab jarang sekali 6 orang atau 15% sedangkan yang 
menjawab tidak pernah hanya 1 orang atau 2,5%. 
Dengan melihat hasil di atas maka penulis menyimpulkan bahwa faktor 
masyarakat yang termasuk mempengaruhi belajar siswa khususnya pergaulan 
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pengaruh-pengaruh dari teman bergaul lebih cepat masuk dalam jiwanya daripada 
yang kita duga. Teman bergaul yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri 
siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul yang tidak baik pasti mempengaruhi 
untuk bersifat yang tidak baik pula. Teman bergaul yang tidak baik misalnya yang 
suka begadang, keluyuran pecandu rokok dan lain lain, ini semua akan menyeret 
siswa menjadi berantakan tidak karuan. 
Agar siswa belajar dengan baik, maka perlu diusahakan agar memiliki 
teman bergaul yang baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan 
dari orang tua dan pendidik harus cukup bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi juga 
jangan lengah).  
D. Upaya-upaya yang Dilakukan oleh Guru dan Orang Tua dalam Mengatasi 
Kesulitan Belajar Siswa di M.Ts Muhammadiyah Bantaeng 
Kesulitan belajar merupakan suatu keadaan yang nampak dalam berbagai 
manifestasi, oleh karena itu guru bertanggung jawab terhadap keberhasilan proses 
melajar mengajar, maka harus memahami menifestasi tersebut. 
Setelah mengetahui jenis kesulitan belajar yang dialami, faktor-faktor 
penyebab, maka berbagai upaya telah di lakukan dengan baik oleh guru mata 
pelajaran, kepala sekolah, wali kelas begitupun orang tua didalam membantu 
siswa mengatasi masalah yang mereka hadapi. 
Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat diketahui bahwa upaya-
upaya yang dilakukan guru dan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar  
adalah: 
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a. Upaya yang di lakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar adalah; 
1. Memberikan bimbingan belajar kelompok 
2. Memberikan bimbingan belajar individual 
3. Memberikan pengajaran remedial 
4. Memberikan bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah 
psikologis 
b. Upaya orang tua untuk mengatasi kesulitan belajar anak antara lain: 
1. Mengarahkan anaknya untuk mengulangi pelajaran yang di dapat di sekolah  
2. Menyediakan fasilitas belajar di rumah 
3. Memperhatikan waktu belajar anak di rumah 
4. Melalui bimbingan orang tua dalam mengatasi kasus sampingan  
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat dalam tabel berikut: 
a. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
1. Melalui bimbingan belajar kelompok 
Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan 
belajar siswa adalah melalui bimbingan belajar kelompok, dapat dilihat dalam 
tabel berikut: 
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TABEL XV 
BIMBINGAN BELAJAR KELOMPOK 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
8. Apakah dengan 
adanya bimbingan 
belajar kelompok 
yang diberikan oleh 
guru kesulitan 
belajar anda dapat 
teratasi 
a. Ya 
 
b. Kadang-kadang 
 
c. Jarang sekali 
 
d. Tidak pernah 
20 
 
15 
 
5 
 
- 
50 
 
37,5 
 
12,5 
 
- 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No. 8 
Dari hasil angket di atas, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu 
langkah yang dilakukan oleh seorang guru dalam mengatasi kesulitan belajar 
siswa di M.Ts Muhammadiyah Bantaeng adalah memberikan bimbingan 
kelompok, yang di buktikan oleh hasil angket yaitu siswa yang menjawab Ya 
sebanyak 20 orang atau  50%, yang menjawab kadang-kadang 15 atau 37,5%, 
sedangkan yang menjawab jarang sekali hanya 5 orang atau 12,5% 
2. Melalui bimbingan belajar individual 
Upaya lain yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan belajar 
siswa adalah memberikan bimbingan belajar individual, untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat tabel berikut. 
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TABEL XVI 
BEMBINGAN BELAJAR INDIVIDU 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
3. Apakah bimbingan 
belajar individual 
dapat mengatasi  
kesulitan belajar 
siswa 
a. Ya 
 
b. Kadang-kadang 
 
c. Tidak pernah 
 
d. Jarang sekali 
 
21 
 
14 
 
3 
 
2 
52,5 
 
35 
 
7,5 
 
5 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: hasil angket Item No.3 
Berdasarkan tabulasi angket di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya lain 
yang dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa adalah 
memberikan bimbingan belajar individual, yang di buktikan dengan hasil 
angket,di atas yaitu siswa yang menjawab Ya sebanyak 21 orang atau 52,5%, 
yang menjawab kadang-kadang sebanyak 14 orang 35%, yang menjawab tidak 
pernah 3 orang atau 7,5%, dan yang menjawab jarang sekali hanya 2 orang atau 
5%. 
3. Memberikan pengajaran remedial 
  Remedial merupakan bentuk pengajaran yang bersifat kuratif 
(penyembuhan) dan atau korektif (perbaikan). Pengajaran remedial merupakan bentuk 
khusus pengajaran yang bertujuan untuk menyembuhkan atau memperbaiki proses 
pembelajaran yang menjadi penghambat atau yang dapat menimbulkan masalah atau 
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kesulitan dalam belajar bagi peserta didik,Olehnya itu salah satu upaya yang harus di 
lakukan oleh seorang guru adalah memberikan pengajaran remedial. 
TABEL XVII 
MEMBERIKAN PENGAJARAN REMEDIAL DALAM 
BEBERAPA BIDANG STUDI TERTENTU 
No Soal 
 
Kategori jawaban Frekuensi Persentase(%) 
15 Apakah guru 
memberikan 
pengajaran 
remedial  dalam 
beberapa bidang 
studi tertentu? 
a. Iya 
 
b. Kadang-kadang 
 
c. Jarang 
 
d. Tidak pernah 
32 
 
 
8 
 
 
- 
 
 
- 
80% 
 
 
20% 
 
 
- 
 
 
- 
 Jumlah 40 100% 
Sumber data: Hasil Angket Item No 15  
Dengan melihat hasil angket di atas, nampak bahwa upaya yang dilakukan 
guru dalam mengatasi kesulitan belajar adalah memberikan pengajaran remedial 
dalam beberapa bidang studi tertentu yang di buktikan dengan hasil angket yang 
menjawab iya sebanyak 32 orang atau 80% dan yang menjawab kadang-kadang 8 
orang atau 20%. 
4. Memberikan bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah psikologis 
Bimbingan pribadi yang di lakukan guru untuk mengatasi masalah-masalah 
psikologis ini sangat di butuhkan oleh siswa yang mengalami masalah psikologis 
agar bisa bangkit dan  termotivasi di dalam menghadapi masalah-masalah yang 
sedang di alami dan berusaha untuk memecehkan dengan mencari solusi terbaik 
tanpa harus melakukan hal-hal yang bisa merugikan dirinya sendiri. 
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TABEL XVIII 
BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENGATASI MASALAH-MASALAH 
PSIKOLOGIS 
NO Soal 
 
Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (100) 
16 Apakah guru 
memberikan 
bimbingan pribadi 
untuk mengatasi 
masalah-masalah 
psikologis? 
a. Iya 
 
b. Kadang-kadang 
 
c. Jarang 
 
d. Tidak pernah 
24 
 
 
9 
 
 
2 
 
 
5 
 
 
60% 
 
 
22,5% 
 
 
5% 
 
 
12,5% 
 Jumlah 40 100% 
Sumber data: hasil angket item No.17 
 
Dari hasil angket di atas dapat disimpulkan bahwa upaya lain yang di 
lakukan guru untuk mengatasi kesulitan belajar adalah memberikan bimbingan 
pribadi untuk mengatasi masalah-masalah psikologis yang di buktikan dengan 
hasil angket yang menjawab iya sebanyak 24 orang atau 60% yang menjawab 
kadang-kadang 9 orang atau 22,5% dan yang menjawab jarang 2 orang atau 5% 
sedangkan yang menjawab tidak pernah sebanyak 5 orang atau 12,5%. 
b. Upaya yang di lakukan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak 
1. Mengarahkan anak untuk mengulang pelajaran yang di dapat disekolah 
Salah satu langkah yang harus dilakukan oleh orang tua adalah 
mengarahkan anak agar mengulang pelajaran yang di dapat di sekolah mengapa 
hal ini penting dilakukan karena terkadang anak pada saat sudah berada di rumah 
tidak peduli lagi dengan pelajaran yang di dapat di sekolah tapi mala asyik 
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bermain bersama teman-temannya sehingga apa yang di dapat disekolah 
terkadang lupa. 
TABEL XIX 
MENGARAHKAN ANAK UNTUK MENGULANG PELAJARAN 
YANG DI DAPAT DI SEKOLAH 
No  Soal 
  
Kategori jawaban 
 
Frekuensi   Persentase (%) 
17 Apakah  
orang tua anda 
mengarahkan 
untuk mengulangi 
pelajaran yang di 
dapat disekolah? 
a. Iya 
 
b. Kadang-kadang 
 
 
c. Jarang 
 
 
d. Tidak pernah 
25 
 
 
12 
 
 
1 
 
 
2 
62,5% 
 
 
30% 
 
 
2,5% 
 
 
5% 
 Jumlah 
 
40 100% 
Sumber data : Hasil Angket Item No.17 
 
Dari hasil angket di atas jelas bahwa salah satu upaya yang dilakukan 
orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar anak adalah mengarahkan anak untuk 
mengulang pelajaran yang di dapat di sekolah yang di buktikan dengan yang 
menjawab iya sebanyak 25 orang atau 62,5%, dan yang menjawab kadang-kadang 
12 orang atau 30 % yang menjawab jarang hanya 1 orang atau 2,5% sedangkan 
yang menjawab tidak pernah hanya 2 orang atau 5%. 
2. Menyediakan fasilitas belajar di rumah 
Hal ini meharusnya menjadi perhatian bagi semua orang tua untuk 
menyediakan fasilitas belajar anak di rumah karena dengan fasilitas yang lengkap 
itu bisa membangkitkan motivasi anak untuk lebih giat  belajar sehingga kesulitan 
belajar dapat teratasi dengan fasilitas yang ada. 
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TABEL XX 
MENYEDIAKAN FASILITAS BELAJAR DI RUMAH 
No  
Soal  
Kategori jawaban Frekuensi  Persentase (%) 
18 Apakah orang tua 
anda 
menyediakan 
fasilitas belajar 
anda di rumah? 
a. Iya  
 
b. Kadang-kadang 
 
c. Jarang 
 
d. Tidak pernah 
27 
 
7 
 
6 
 
- 
 
67,5% 
 
17,5% 
 
15% 
 
- 
 Jumlah 
 
40 100% 
Hasil Data: Angket Item No.18 
 
Dengan melihat hasil angket di atas. Nampak bahwa upaya yang dilakukan 
oleh orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar adalah menyediakan fasilitas 
belajar di rumah ini terbukti dengan hasil  angket yang menjawab iya sebanyak 27 
orang atau 67,5%, yang menjawab kadang-kadng 7 orang atau 17,5%, sedangkan 
yang menjawab jarang hanya 6 orang atau 15 %. 
3. Memperhatikan waktu belajar anak di rumah 
Memperhatikan atau mengontrol waktu belajar  anak dirumah adalah hal 
yang sangat penting di lakukan oleh orang tua agar anak merasa terawasi dan 
selalu memperhatikan waktu belajarnya tanpa membuang buang waktunya dengan  
melakukan sesuatu hal yang tidak bermanfaat bagi dirinya sendiri. 
 
 
67 
 
TABEL XXI 
MEMPERHATIKAN WAKTU BELAJAR ANAK DI RUMAH 
No Soal 
 
Kategori Jawaban Frekuensi Persentase(100) 
19 Apakah orang tua 
anda memperhatikan 
waktu belajar anda 
di rumah? 
a. Iya 
 
b. kadang-kadang 
 
c. Jarang 
 
d.  tidak pernah 
29 
 
 
 
9 
 
 
 
2 
 
 
 
- 
 
72,5% 
 
 
 
22,5% 
 
 
 
5% 
 
 
 
- 
 Jumlah 40 
 
100% 
 
Sumber Data: Hasil Angket Item No.19 
 
Berdasarkan tabulasi angket di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 
dalam mengatasi kesulitan belajar anak orang tua juga memperhatikan waktu 
belajar anak di rumah dengan hasil yang menjawab iya sebanyak 29 orang atau 
72,5% dan yang menjawab kadang-kadang 9 orang atau 22,5%, sedangkan yang 
menjawab jarang hanya 2 orang atau 5%.  
4. Melalui bimbingan orang tua dalam mengatasi kasus sampingan 
Selanjutnya masih dalam upaya orang tua dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa yaitu bimbingan orang tua dalam mengatasi  kasus sampingan, untuk 
lebih jelasnya lihat tabel berikut: 
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                                          TABEL XXII 
BIMBINGAN ORANG TUA DALAM MENGATASI KASUS   
SAMPINGAN 
No Soal Kategori Jawaban Frekuensi Persentase (%) 
6. Apakah orang tua 
anda sering 
memberikan 
bimbingan dalam 
mengatasi kasus 
sampingan? 
a. Sangat sering 
 
b. Sering  
 
c. Jarang  
 
d. Tidak pernah 
- 
 
10 
 
24 
 
6 
- 
 
25 
 
60 
 
15 
 Jumlah 40 100% 
Sumber Data: Hasil Angket Item No.6 
Dengan melihat hasil angket di atas, nampak bahwa selain memberikan 
bimbingan belajar kelompok, memberikan bimbingan belajar individual, orang tua 
juga memberikan bimbingan untuk mengatasi kasus sampingan, akan tetapi upaya 
ini menurut respon siswa  jarang dilakukan oleh orang tua terbukti dengan hasil  
 angket di atas yaitu siswa yang menjawab sering hanya 10 orang atau 25%, 
sedangkan yang menjawab jarang 24 orang atau 60%, bahkan ada yang tidak 
perna sama sekali  yaitu sebanyak 6 orang atau 15%. 
Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa mayoritas jawaban dari 
siswa tentang bimbingan orang tua dalam mengatasi kasus sampingan untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswa jarang dilakukan bahkan ada yang tidak 
pernah,meskipun ada yang sering tapi hanya sebahagian kecil. Olehnya itu, 
persoalan ini merupakan tugas seorang guru hususnya wali kelas untuk senantiasa 
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menjalin hubungan kerja sama dengan para orang tua siswa karena tanpa bantuan 
mereka, maka keberhasilan tugas sebagai guru atau wali kelas di sekolah sulit 
tercapai, karena keluarga merupakan pendidik yang utama dan pertama bagi anak-
anaknya. Oleh karena itu orang tua harus selalu mengontrol anak-anaknya, baik 
dirumah maupun pergaulan mereka sehari-hari, memberikan motivasi dan 
membangkitkan semangat belajarnya di rumah. 
Dari beberapa hasil angket diatas, dapat disimpulkan bahwa upaya-upaya 
yang telah dilakukan oleh guru dan orang tua  dalam mengatasi beberapa kesulitan 
belajar yang di alami oleh siswa-siswi M.Ts Muhammadiyah Bantaeng dapat di 
katatan berjalan dengan lancar atau upaya-upaya tersebut sangat efektif dalam 
menanggulangi kesulitan belajar 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Dari hasil angket yang diperoleh di lapangan, menunjukkan bahwa siswa 
M.Ts Muhammadiyah bantaeng merasakan kesulitan dalam belajar seperti 
kesulitan dalam memahami penjelasan guru, kesulitan dalam Mendapatkan 
buku-buku literatur, dan kesulitan dalam belajar secara individu maupun 
belajar secara kelompok. 
2. Beberapa penyebab kesulitan belajar siswa di M.Ts Muhammadiyah 
Bantaeng 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang datangnya dari dalam diri siswa itu 
sendiri diantaranya adalah faktor jasmaniah seperti kesehatan dan cacat 
tubuh, faktor psikologi seperti tidak adanya motivasi belajar, tidak sesuai 
dengan bakat dan kurangnya minat. 
b. Faktor ekstern 
Faktor ekstern termasuk di dalamnya adalah faktor yang timbul dari 
luar diri siswa atau lingkungan, yang termasuk diantaranya adalah keadaan 
lingkungan keluarga, keadaan lingkungan sekolah (keadaan guru dan metode) 
dan keadaan lingkungan masyarakat. 
3. Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam 
mengatasi kesulitan belajar tersebut adalah: 
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a. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar  
1.  memberikan bimbingan belajar individual 
2. memberikan bimbingan belajar kelompok 
3. memberikan pengajaran remedial 
4. memberikan bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah 
psikologis.  
b. adapun upaya yang dilakukan orang tua dalam mengatasi kesulitan belajar   
anak yaitu:  
1. mengarahkan anak untuk mengulang pelajaran yang didapat di sekolah  
2. menyediakan fasilitas belajar dirumah  
3. memperhatikan waktu belajar anak di rumah 
4.  melalui bimbingan orang tua dalam mengatasi kasus sampingan 
Oleh karena itu, maka upaya-upaya yang dilakukan baik guru maupun 
orang tua sangat dibutuhkan oleh siswa. Dan tugas tersebut sangat dirasakan 
manfaatnya oleh siswa dan dibuktikan dengan hasil data yang diperoleh dengan 
uapaya guru yaitu: bimbingan belajar kelompok yaitu yang menjawab ya 
sebanyak 20 orang atau 50%. bimbingan belajar individual yaitu yang menjawab 
ya sebanyak 21 orang atau 52,5%. Memberikan pengajaran remedial yang 
menjawab ya sebanyak 32 orang atau 80%. Bimbingan pribadi untuk mengatasi 
masalah-masalah psikologi yang menjawab iya sebanyak 24 orang atau 60%. 
Upaya guru yaitu: Mengarahkan anak untuk mengulang pelajaran yang di dapat di 
sekolah yang menjawab iya 25 orang atau 62,5%. Menyediakan fasilitas belajar di 
rumah yang menjawab iya sebanyak 27 orang atau 67,5 %. Memperhatikan waktu 
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belajar anak dirumah yang menjawab iya sebanyak 29 orang atau 72,5%. dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru dan orang tua  
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di M.Ts Muhammadiyah Bantaeng 
sangat bermanfaat bagi siswa, khususnya siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
B. Implikasi Penelitian 
Dari beberapa kesimpulan yang dipaparkan sebelumnya maka peneliti 
menggunakan beberapa implikasi penelitian sebagai berikut: 
1. Dalam rangka mengatasi kesulitan belajar siswa khususnya siswa yang 
ada dalam lingkungan  M.Ts Muhammadiyah Bantaeng. Maka diharapkan 
peningkatan kerjasama yang lebih baik antara guru, maupun orang tua 
siswa, agar kesulitan yang dirasakan oleh siswa dapat teratasi sehingga 
tujuan dari proses belajar mengajar dapat tercapai dengan baik. 
2. Untuk meningkatkan kualitas dari hasil proses belajar mengajar tersebut, 
kiranya perlu peningkatan fasilitas sarana dan prasarana belajar yang 
dapat menunjang dalam pencapaian tujuan pendidikan. 
3. Banyaknya faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar siswa baik 
faktor dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor intern),maupun faktor dari 
luar (faktor eksteren) maka di harapkan kepada guru dan orang tua untuk 
mengatasi hal tersebut agar tujuan dari proses belajar mengajar dapat 
tercapai sesuai dengan harapan siswa/siswi. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU DAN ORANG TUA 
1. Bagaimana latar belakang sejarah berdiri dan perkembangan M.Ts. 
Muhammadiyah Bantaeng? 
2. Jenis-jenis kesulitan belajar apa yang dialami siswa M.Ts. Muhammadiyah 
Bantaeng? 
3. Faktor-faktor apa yang menyebabkan timbulnya kesulitan belajar siswa. M.Ts 
Muhammadiyah Bantaeng? 
4. Upaya-upaya apa yang dilakukan guru dan orang tua dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa di M.Ts Muhammadiyah Bantaeng? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Sejarah berdirinya dan Perkembangan M.Ts Muhammadiyah Bantaeng 
Berdirinya suatu lembaga pendidikan merupakan peristiwa yang perlu di 
catat, sebab mengandung makna yang  tidak kecil bagi perkembangan berikutnya. 
Seperti halnya dengan M.Ts. Muhammadiyah Bantaeng yang pada awal 
berdirinya bernama Bustanul Athfal (BA). Bustanul Athfal sendiri tidak banyak di 
ceritakan tentang sejarah berdirinya pendiri pertama dan tahun didirikannya, 
namun  pada tahun 1974 beralih menjadi M.Ts Muhammadiyah Bantaeng, atas 
persetujuan pemerintah setempat dan kementrian agama serta dukungan para 
tokoh masyarakat sehingga M.Ts Muhammadiyah Bantaeng ini dapat diresmikan. 
Tak terlupakan bahwa peralihan itu tidak terlepas dari peran penting seorang 
Ustadz Syamsuddin pada waktu itu yang sekaligus menjabat sebagai kepala 
sekolah yang pertama setelah beralih menjadi M.Ts Muhammadiyah Bantaeng. 
Adapun lokasi sekolah  terletak di tengah-tengah perkotaan  tepatnya di kelurahan 
tappanjeng Kabupaten Bantaeng. M.Ts Muhammadiyah Bantaeng telah 
mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak 4 kali. Hal ini suatu pertanda 
bahwa sekolah tersebut sangat menghendaki adanya kemajuan dan perkembangan, 
sehingga pada setiap waktu yang telah di tetapkan  akan di adakan pergantian 
kepala sekolah, bilamana sudah sampai masa jabatannya atau suatu hal lain 
misalnya pindah maka akan di adakan pengangkatan kembali. Pergantian 
pimpinan atau instansi merupakan hal yang wajar dan seharusnya dilaksanakan 
bagi setiap unit kerja. 
 
Dra. Aidah Pakkanna mengatakan: latar belakang berdirinya Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Bantaeng untuk mengurangi meningkatnya angka 
pengangguran setiap tahunnya,  karena banyaknya tamatan-tamatan sekolah dasar 
pada waktu itu yang tidak melanjutkan pendidikannya di sebabkan oleh keadaan 
ekonomi keluarga dan akhirnya anak yang sudah tamat SD banyak yang jadi 
pengagguran. 
2. Jenis-jenis kesulitan belajar siswa M.Ts Muhammadiyah bantaeng  
kesulitan dalam belajar seperti kesulitan dalam memahami penjelasan guru, 
kesulitan dalam mendapatkan buku-buku literatur, dan kesulitan dalam 
belajar secara individu maupun belajar secara kelompok. 
3. Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa di M.Ts Muhammadiyah 
Bantaeng. 
Faktor intern adalah faktor yang datangnya dari dalam diri siswa itu sendiri 
diantaranya adalah faktor jasmaniah seperti kesehatan dan cacat tubuh, faktor 
psikologi seperti tidak adanya motivasi belajar, tidak sesuai dengan bakat dan 
kurangnya minat. 
Faktor ekstern termasuk di dalamnya adalah faktor yang timbul dari luar diri 
siswa atau lingkungan, yang termasuk diantaranya adalah keadaan lingkungan 
keluarga, keadaan lingkungan sekolah (keadaan guru dan metode) dan 
keadaan lingkungan masyarakat. 
Hasil wawancara dengan Dra. Aidah Pakkanna kepala sekolah M.Ts 
Muhammadiyah Bantaeng. 
 
4. upaya-upaya yang dilakukan oleh guru dan orang tua dalam mengatasi 
kesulitan belajar  siswa di M.Ts Muhammadiyah Bantaeng 
a. Upaya guru yaitu: 
1. memberikan bimbingan belajar individual, 
2.  memberikan bimbingan belajar kelompok  
3. Memberikan pengajaran remedial  
4. Memberikan bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah 
psikologis 
  
 Hasil wawancara penulis dengan pak sulmin wali kelas VIII.b M.Ts 
Muhammadiyah Bantaeng. 
 
b. Upaya orang tua yaitu: 
1. Mengarahkan anak untuk mengulang pelajaran yang di dapat di 
sekolah 
2. Menyediakan fasilitas belajar di rumah 
3. Memperhatikan waktu belajar anak di rumah 
4. Melalui bimbingan orang tua dalam mengatasi kasus sampingan 
 
Hasil wawancara penulis dengan orang tua siswa bu’ Musdalifah  dan pak 
Amiruddin. 
 
 
 
 
ANGKET UNTUK SISWA 
A. Pengantar 
1) Angket ini diedarkan pada adik-adik dengan maksud untuk mendapatkan informasi 
sehubungan dengan penelitian dalam penyelesaian S1 Tentang  “ Upaya Guru dan Orang Tua 
Dalam mengatasi Kesulitan Belajar Siswa”. 
2) Informasi yang diperoleh dari adik-adik sangat berguna bagi kami untuk menganalisis 
peningkatan hasil belajar siswa 
3) Data yang di dapatkan hanya semata-semata untuk kepentingan penelitian, untuk itu adik-adik 
tidak perlu ragu untuk mengisi angket ini  
4) Partisispasi adik-adik dalam memberikan informasi sangat kami harapkan 
B. Petunjuk Pengisian 
1) Sebelum mengisi pertanyaan berikut, kami harap adik-adik bersedia membaca terlebih dahulu 
petunjuk pengisian ini  
2) Dari sekian pertanyaan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai, lalu bubuhkan tanda 
“silang” (X) pada aitem jawaban yang tersedia! 
C. Identitas Responden 
Nama                    : 
Kelas                    : 
Jenis Kelamin      : 
Alamat                 : 
 
1. Apakah anda sering kesulitan dalam memahami penjelasan guru? 
a. Sangat sering         b.  Sering           c.  Jarang               d.  Tidak pernah 
 
2. Apakah anda sering kesulitan dalam membaca buku-buku literatur? 
a. Sangat sering          b.  Sering          c.  Jarang                d.  Tidak pernah 
 
3. Apakah bimbingan belajar individual dapat mengatasi kesulitan belajar? 
a. Ya            b.  Tidak pernah             c.  Kadang-kadang     d.  Jarang sekali 
 
4. Apakah anda sering kesulitan belajar dalam belajar secara individu maupun belajar secara 
kelompok? 
a. Sangat sering         b.  Sering             c.  Jarang                   d.  Tidak pernah 
 
5. Dalam proses belajar mengajar, apakah kesehatan anda sering kurang stabil atau terganggu? 
a. Sangat sering        b.  Sering            c.  Jarang                   d.  Tidak pernah 
 6. Apakah orang tua anda sering memberikan bimbingan dalam mengatasi kasus sampingan? 
a. Sangat sering        b.  Sering            c.  Jarang                   d.  Tidak pernah 
 
7. Apakah anda sering kesulitan dalam belajar karena keadaan ekonomi keluarga? 
a. Sangat sering        b.   Sering           c.   Jarang                  d.  Tidak pernah 
 
8. Apakah dengan adanya bimbingan belajar kelompok yang diberikan oleh guru kesulitan 
belajar anda dapat teratasi? 
a. Ya              b.  Kadang-kadang        c.  Jarang sekali         d.  Tidak pernah 
 
9. Apakah keadaan lingkungan sekolah khususnya keadaan guru dapat menjadi sebab kesulitan 
belajar? 
a. Ya              b.  Kadang-kadang        c.  Jarang sekali         d.  Tidak pernah 
 
10. Apakah faktor masyarakat menjadi sebab kesulitan belajar? 
a. Ya              b.  Kadang-kadang        c.  Jarang sekali         d.  Tidak pernah 
 
11. Apakah anda sering tidak termotivasi pada salah satu mata pelajaran yang diberikan oleh guru? 
a. Sangat sering         b.  Sering            c.  Jarang                   d.  Tidak pernah 
 
12. Apakah dengan cacatnya (cacat tubuh) seorang siswa dapat mempengaruhi proses belajar 
mengajar? 
a. Ya              b.  Kadang-kadang         c.  Jarang sekali         d.  Tidak pernah 
 
13. Apakah anda sering menerima materi pelajaran yang tidak sesuai dengan bakat anda? 
a. Ya              b.  Kadang-kadang         c.  Jarang sekali         d.  Tidak pernah 
 
14. Apakah kurangnya minat belajar seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan 
belajar? 
a. Ya             b.  Kadang-kadang         c.  Jarang sekali          d.  Tidak pernah 
 
15. Apakah guru memberikan pengajaran remedial dalam beberapa  bidang studi tertentu? 
             a. iya             b. Kadang-kadang            c. jarang                     d.tidak pernah 
 
16. apakah guru memberikan bimbingan pribadi untuk mengatasi masalah-masalah psikologis? 
             a. iya             b. Kadang-kadang              c.jarang                      d. Tidak pernah 
17. apakah orang tua anda mengarahkan  untuk mengulangi pelajaran yang di dapat disekolah 
            a. iya                  b. Kadang-kadang            c. Jarang                    d. Tidak pernah 
 
18. apakah orang tua anda menyediakan fasilitas belajar di rumah? 
            a. iya                   b. Kadang-kadang           c. Jarang                    d. Tidak pernah 
 
19. apakah orang tua anda memperhatikan waktu belajar anda dirumah? 
            a. iya                    b. Kadang-kadang          c. Jarang                    d.tidak pernah 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KISI-KISI INSTRUMENT YANG DIPERLUKAN UNTUK MENGUKUR KESULITAN BELAJAR 
SISWA DI MTS MUHAMMADIYAH BANTAENG 
 
Variabel Penelitian 
 
Indikator 
 
No.item 
Instrument 
 
 
 
Jenis-jenis kesulitan belajar 
1. Kesulitan dalam memahami penjelasan 
guru 
2. Kesulitan dalam mendapatkan buku-
buku literatur 
3. Kesulitan dalam belajar secara 
individu maupun belajar secara 
kelompok 
1 
 
 
2 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor-faktor penyebab 
kesulitan belajar 
1. Faktor intern 
 Faktor jasmaniah 
-Kesehatan 
-Cacat tubuh 
 Faktor psikologi. 
-Tidak adanya motivasi belajar 
-Tidak sesuai dengan bakat 
-Kurangnya minat belajar 
2. Faktor ekstern 
 Faktor keluarga 
 Faktor lingkungan sekolah 
 Faktor masyarakat 
 
 
 
5 
12 
 
11 
13 
14 
 
7 
9 
10 
 
 
 
 
Upaya-upaya guru dan orang  
tua dalam mengatasi kesulitan 
belajar 
Upaya guru 
1. Memberikan bimbingan belajar 
kelompok 
2. Memberikan bimbingan individual 
3. Memberikan pengajaran remedial 
4. Memberikan bimbingan pribadi 
mengatasi masalah psikologis 
Upaya orang tua 
1. Mengarahkan anak untuk mengulang 
pelajarannya di rumah 
2. Menyediakan fasilitas belajar 
3. Memperhatikan waktu belajar anak di 
rumah 
4. Melalui bimbingan orang tua dalam 
mengatasi kasus sampingan  
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